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Syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Kuasa atas rahmat dan
hidayahNya kami dapat menyelesaikan penyusunan Buku Profil Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian (Dispangtan) Kota Surakarta Tahun 2023.
Dokumen Profil ini merupakan publikasi rutin tahunan Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian yang memuat informasi statistik dan analisis data —
data tahun 2023 di bidang Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan
Kota Surakarta.

Buku Profil Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian tahun 2024 ini
merupakan publikasi pertama, yang terwujud berkat kerja sama dan
partisipasi  dari  berbagai pihak. Kepada semua pihak yang telah
memberikan kontribusi, Kami sampaikan penghargaan dan terima kasih.

Kami meminta maaf atas segala kekurangan yang tedapat dalam
Buku Profil Dinas Dinas tahun 2024 ini, dan semoga Buku Profil ini dapat
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan

| Surcnkor’ro, Juli 2024
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A. LATAR BELAKANG

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian
mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan

pemerintahan di Bidang Pangan, Pertanian, Kelautan

dan Perikanan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor J
23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, =

kewenangan urusan pertanian yang terkait dengan
tugas dan fungsi Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian, pada urusan pemerintahan bidang pangan,
meliputi Sub urusan: penyelenggaraan pangan
berdasarkan kedaulatan dan kemandirian;
penyelenggaraan ketahanan pangan; penanganan
kerawanan pangan; dan keamanan pangan.
Kewenangan pada urusan bidang pertanian meliputi
sub urusan sarana pertanian; prasarana pertanian;
kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat

veteriner; pengendalian dan penanggulangan bencana

pertanian; dan perizinan usaha pertanian.
Kewenangan pada Urusan Bidang kelautan dan Gambar 1.1 Kantor Dinas

. I . . Ketahanan Pangan dan Pertanian
perikanan meliputi sub urusan perikanan budidaya; . s ;

dan sub urusan perikanan tangkap

Kebutuhan data dan informasi yang lengkap dan akurat untuk menunjang perencanaan
pembangunan sangat penting dan menjadi faktor kunci keberhasilan pelaksanaan program
program ketahanan pangan, pertanian dan perikanan. Buku Profil Dinas ini merupakan salah
satu sarana yang dapat digunakan untuk melaporkan hasil pemantauan dan pencatatan
pelaksanaan tugas pokok, evaluasi terhadap pencapaian hasil pembangunan bidang pangan,
pertanian dan perikanan, serta koordinasi lintas sektoral lainnya di lingkungan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa profil Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian
Kota Surakarta ini pada intinya berisi berbagai data/ informasi dan analisis singkat yang

menggambarkan situasi dan kondisi pangan, pertanian dan perikanan di Kota Surakarta




B. MAKSUD DAN TUJUAN

Profil Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surakarta tahun 2023 dimaksudkan untuk
mendokumentasikan data dan informasi tentang kondisi pangan, pertanian dan perikanan di Kota
Surakarta dari sumber-sumber yang dapat dipertanggungjawabkan yang presentasinya dalam
bentuk media informasi yang efektif, proposional dan akuntabel.

Tujuan disusunnya buku profil ini yaitu :

1) Memberikan gambaran situasi dan hasil pembangunan di bidang pangan, pertanian dan perikanan
di Kota Surakarta;

2) Menyediakan data dan informasi sebagai bahan acuan / referensi dan pertimbangan bagi pihak -

pihak yang berkepentingan

C. RUANG LINGKUP

Buku profil Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surakarta membahas tentang
dinamika pangan, pertanian dan perikanan yang terdiri atas data kuantitas dan analisis singkat yang

meliputi 5 Kecamatan yaitu Kecamatan Banjasari, Kecamatan Laweyan, Kecamatan Pasar Kliwon,

Kecamatan Serengan dan Kecamatan Serengan
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Visi & Misi

Visi dan misi Dinas Ketahanan Pangan dan

Pertanian sesuai dengan visi dan misi
pembangunan Kota Surakarta tahun 2021-
2026 adalah “Mewujudkan Surakarta Sebagai
Kota Budaya yang Modern, Tangguh, Gesit,

Kreatif dan Sejahtera”.

T 5 — | e—————— | el

4

» 4
= =
e Visi misi tersebut sesuai dengan misi ~E
kedua RPJMD Kota Surakarta yaitu

Memperkuat pertumbuhan ekonomi
vang adaptif dan berkelanjutan

.
LL




B. STRUKTUR ORGANISASI

Sesuai Peraturan Daerah Kota Surakarta nomor 8 tahun
2021 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah dan
Peraturan Walikota Surakarta nomor 40 tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Dinas Daerah. Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota
Surakarta terdiri dari Kesekretariatan (1 Sub Bagian dan 2 Sub
Koordinator), 3 Bidang (masing masing terdapat 3 Sub
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian




= Profil

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian

1. Kepala Dinas

mempunyai tugas memimpin pelaksanaan tugas dan fungsi

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 243 dalam kerangka

pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan daerah.
Dalam melaksanakan tugas, Kepala Dinas Ketahanan

Pangan dan Pertanian memiliki fungsi :

a) Perumusan kebijakan terkait ketahanan pangan,
pertanian dan perikanan, kesehatan hewan dan
kesehatan masyarakat veteriner.

b) Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan
umum terkait ketahanan pangan, pertanian dan
perikanan, kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat
veteriner.

c) Pembinaan dan pelaksanaan tugas terkait ketahanan
pangan, pertanian dan perikanan, kesehatan hewan dan

kesehatan masyar iner.
- 8=

d) Pemantaualﬁ:j'é?aluasi dan pseéaporanﬁ%fkait ketahanan

qtanian dan ﬂ-\an, kesehat

nasyarakat veteriner.

RADJAKAJA .
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hewan dan
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| dengan tugas d inya
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Sekretaris mempunyai tugas melaksanakan

2. Sekretaris

pengelolaan perencanaan, penganggaran, manajemen

resiko, monitoring, evaluasi dan pelaporan, kepegawaian,

keuangan dan aset, pengembangan kelembagaan dan tata

laksana pelayanan publik, kehumasan dan kerjasama.

Dalam melaksanakan tugas, Sekretaris mempunyai

fungsi :

a) Penyelenggaraan perencanaan, penganggaran, dan
evaluasi kinerja dinas.

b) Penyelenggaraan administrasi keuangan dinas.

c) Penyelenggaraan administrasi pendapatan daerah
kewenangan dinas.

d) Penyelenggaraan administrasi umum dinas.

e) Penyelenggaraan administrasi barang milik daerah
pada dinas.

f) penyelenggaraan,p_eﬂ_g}dj‘)_aj_jj_nbmang milik daerah

penunjang urdsan pemmnintmhadaerahﬁi-gigkup dinas.

garaan pen)ﬁ jasa penu

PAMBELEHAN
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j) pengelolaan kepegawaian dan penyelenggaraan

pengembangan kelembagaan dan tata laksana
pelayanan publik.

k) Penyelenggaraan administrasi kepegawaian Dinas.

) pembagian tugas, pemberian petunjuk, dan pemberian
bimbingan kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas.

m) pengendalian, penelitian, dan pemeriksaan pelaksanaan
tugas bawahan.

n) pelaksanaan konsultasi dan koordinasi baik vertikal
maupun horizontal guna sinkronisasi dan kelancaran
pelaksanaan tugas.

o) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan
sesuai tugas dan fungsinya.

Tugas dari Kepala Subbagian dan Sub Koordinator dibawah

sekretaris sebagai berikut :

a) Sub Koordinator Perencanaan dan Penganggaran

Sub Koordinator_j_f}ngaﬁa%l}_dan Penganggaran

mempunyairtiigas pelaksanaan, monit;g-q}hg dan evaluasi

erencanaan, ﬂanggaran,

PAMBELEHAN

Dalam m laksanak%DJAKdaas, Sub

terkait evaluasi

Inerja.
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1) menyusun dokumen perencanaan dinas.

2) menyusun dokumen RKA-dinas dan Perubahan RKA-
dinas

3) menyusun DPA-dinas dan Perubahan DPA- dinas

4) menyusun laporan dan evaluasi kinerja dinas.

5) memformulasikan sajian untuk analisis.

6) melakukan riset kebijakan untuk menghasilkan
dokumen bahan perencanaan pembangunan.

7) menyusun kaidah pelaksanaan rencana pembangunan.

8) menyusun alternatif dan model hubungan
kausal/fungsional.

9) menguiji alternatif kriteria dan model.

10) menyusun perencanaan kebijakan strategis jangka
pendek pada lingkup dinas.

11) menyusun perencanaan program dan kegiatan lintas
bidang.

12) menyusun perencanaan program dan kegiatan lingkup

13) menyusun jT%ncangéfﬁog"]“rc'\l-.\ancana —anggaran dan

pembhiayaan pembangu-ia lingkup di

elakukan telaahan HngkiuﬁHdihas terhadap pros
RADJAKAJA

hasil pembahasan anggaran dengan mitra legislatif.

T s e A
an—dan-— evaluasi

"1 LA

a pembangun inas.

sanakan tugas | diberikan oleh

uyai tugas dan fung



. " /

b) Sub Bagian Administrasi dan Umum

Subbagian Administrasi dan Umum mempunyai tugas
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi terkait
pengelolaan surat menyurat, pengelolaan arsip,
pengelolaan sarana prasarana dinas, pengelolaan
pelayanan umum dinas, penatatausahaan barang milik
daerah pada dinas, dan pengelolaan administrasi
keuangan dinas.

Dalam melaksanakan tugas, Subbagian Administrasi

dan Umum mempunyai uraian tugas :

1) menyusun dan mengelola jasa surat menyurat, jasa
komunikasi, sumber daya air dan listrik, jasa
peralatan dan perlengkapan dinas.

2) melaksanakan penatausahaan arsip dinamis pada
dinas.

3) menyusun dan pembayaran gaji dan tunjangan ASN.

4) melaksanakan__&e&a_[ﬁ_gﬁs_z:\g%ﬂ\ dan pengujian/

verifikasi Keuangan dinas:= 1‘5

5) S dan *naan akﬁln ansi dinas.
> menyusun laporan,, Keuangan bulan: 7

DJAKAJA ..
semesteran dan alﬁqlr taﬁun dinas.

dan
eriksaan.

2nyusun  pelap an analisis
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17) membagi  tugas, @ memberi  petunjuk, dan

membimbing bawahan dalam pelaksanaan tugas.

18) mengendalikan, meneliti, dan memeriksa
pelaksanaan tugas bawahan.

19) melaksanakan konsultasi dan koordinasi baik
vertikal maupun horizontal guna sinkronisasi dan
kelancaran pelaksanaan tugas.

20) melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh
pimpinan sesuai tugas dan fungsinya.

c) Sub Koordinator Kepegawaian dan Organisasi

Sub  Koordinator Kepegawaian dan Organisasi

mempunyai tugas pelaksanaan, monitoring dan evaluasi

terkait kelembagaan dan tata laksana dinas serta
pengelolaan administrasi kepegawaian.

Dalam melaksanakan tugas, Sub Koordinator

Kepegawaian dan Organisasi mempunyai uraian tugas :

1) mendiag‘nosis Wagaan/ tatalaksana/

proses [“hisnis yang:oiefektif thntuk instansi
pe intah.

menyusun  pedoman, - dan pet\Lnjuk

DJAKAJA .
ketatalaksanaan dinas, prosedur, mekanisme dan

bungan kerja.
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4) penyediaan administrasi pelaksanaan tugas ASN.

5) melaksanakan penyiapan bahan pelaksanaan
reformasi birokrasi.

6) menyusun data dan pengelolaan administrasi
kepegawaian pada dinas.

7) melaksanakan sosialisasi dan bimbingan teknis
terkait produk hukum daerah.

8) menganalisis proses penyusunan kebutuhan
aparatur sipil negara.

9) menyusun analisis jabatan, analisis beban Kkerija,
rencana redistribusi pegawai atau proyeksi
kebutuhan pegawai 5 (lima) tahun dan peta jabatan
aparatur sipil negara.

10) menyusun dokumen standar kompetensi jabatan
lingkup dinas.

11) menganalisis proses penugasan aparatur sipil

negara.

\ = 4 d O o ST
ncanalp:engaambangaﬁfiiidividu pegawai

|l developm ).

. .
enyusun peta strategi (strategy map) unit /i

si/ |nstansF{|ABJeA|¥1%J|%ntah
?prosemn kinerja pe%
t T yang dibe

fungsinya

\laksanakan

pinan sesuai tu
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3. Kepala Bidang Ketahanan Pangan
Kepala Bidang Ketahanan Pangan Mempunyai tugas

menyelenggarakan kebijakan daerah terkait ketersediaan

dan distribusi pangan, cadangan dan penganekaragaman
konsumsi pangan, kerawanan pangan dan keamanan
pangan.

Dalam melaksanakan tugas, Kepala Bidang

Ketahanan Pangan mempunyai fungsi:

a) Penyelenggaraan kebijakan teknis terkait penyediaan
dan penyaluran pangan pokok atau pangan lainnya
sesuai dengan kebutuhan daerah dalam rangka
stabilisasi pasokan dan harga pangan daerah,
pengelolaan dan keseimbangan cadangan pangan
daerah, pelaksanaan pencapaian target konsumsi
pangan perkapita/tahun sesuai dengan angka

kecukupan gizi, penyusunan peta kerentanan dan

ketahanan pangan.keja_qnﬁ%%t;ﬂanganan kerawanan
| =]

pangan k’[ﬂ@nangam%fﬂd@é?ah, d-a-@: pelaksanaan
k

pengawasa eamanar_n segar daﬁar :
%
4
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b) Penyelenggaraan pemerintahan  daerah  terkait

penyediaan dan penyaluran pangan pokok atau pangan
lainnya sesuai dengan kebutuhan daerah dalam rangka
stabilisasi pasokan dan harga pangan daerah,
pengelolaan dan keseimbangan cadangan pangan
daerah, pelaksanaan pencapaian target konsumsi
pangan perkapita/tahun sesuai dengan angka
kecukupan gizi, penyusunan peta kerentanan dan
ketahanan pangan kecamatan, penanganan kerawanan
pangan kewenangan daerah, dan pelaksanaan
pengawasan keamanan pangan segar daerah

c) Penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan pembinaan
pelaksanaan tugas terkait penyediaan dan penyaluran
pangan pokok atau pangan lainnya sesuai dengan
kebutuhan daerah dalam rangka stabilisasi pasokan
dan harga pangan daerah, pengelolaan dan

keseimbangan cadang ngan daerah, pelaksanaan
2| =

pencapaian 'jﬁﬁget kormmmme pangan perkapita/tahun

gan angka lﬂoan gizi, penyusunan peta

dan ketahanan pangan ke n,

RADJAKAJA
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d) Pembagian tugas, pemberian petunjuk, dan pemberian

bimbingan kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas

e) Pengendalian, penelitian, dan pemeriksaan pelaksanaan
tugas bawahan.

f) Pelaksanaan konsultasi dan koordinasi baik vertikal
maupun horizontal guna sinkronisasi dan kelancaran
pelaksanaan tugas.

g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan
sesuai tugas dan fungsinya

Tugas dari Sub Koordinator dibawah Kepala Bidang

ketahanan Pangan sebagai berikut :

a) Sub Koordinator Ketersediaan dan Distribusi Pangan
Sub Koordinator Ketersediaan dan Distribusi Pangan
mempunyai tugas pelaksanaan, monitoring dan evaluasi
terkait penyediaan dan penyaluran pangan pokok atau
pangan lainnya sesuai dengan kebutuhan daerah dalam

rangka stabilisasij_as_.?.lﬁa.[_al_dggjl-{‘glga Pangan.

Dalam melaksanakano: - tugas, $4.|Ex‘ Koordinator

laan dan Dist“angan me+n
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3) Melaksanakan koordinasi, sinkronisasi dan

pelaksanaan distribusi pangan pokok dan pangan
lainnya.

4) Melaksanakan pemantauan stok, pasokan dan harga
pangan.

5) Melaksanakan pengembangan kelembagaan dan
jaringan distribusi pangan.

6) Melaksanakan pengembangan kelembagaan usaha
pangan masyarakat dan toko tani Indonesia.

7) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh
pimpinan sesuai tugas dan fungsinya.

b) Sub Koordinator Cadangan dan Penganekaragaman

Konsumsi Pangan

Sub Koordinator Cadangan dan Penganekaragaman

Konsumsi Pangan mempunyai tugas koordinasi dan

pengelolaan kegiatan terkait pengelolaan dan

keseimbangan cadang angan daerah serta
A —

pelaksanaal-nfbencapaéam-19target lﬁgﬂ:sumsi pangan
' angka kec

ksanakan. tugas, Sub Koordir

RADJAKAJA .
ekaragaman Konsumsi Pangan mempun

tahun sesuai upan gizi.




1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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melaksanakan koordinasi dan  sinkronisasi
pengendalian cadangan pangan kota.

melaksanakan penyusunan rencana kebutuhan
pangan lokal.

melaksanakan pengadaan cadangan pangan
pemerintah kota.

melaksanakan pemeliharaan cadangan pangan
pemerintah kota.

melaksanakan penyusunan dan penetapan target
konsumsi pangan per kapita per tahun
melaksanakan pemberdayaan masyarakat dalam
penganekaragaman konsumsi pangan berbasis
sumber daya local.

melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi
pemantauan dan evaluasi konsumsi per kapita per

tahun

=3 4O 4d O ol ot

melaksa:@tan tugas; _ lain yangDDdiberikan oleh

pimpipan sesuai tugﬁfungsinya
— £
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c) Sub Koordinator Kerawanan Pangan dan Keamanan

Pangan

Sub Koordinator Kerawanan Pangan dan Keamanan

Pangan mempunyai tugas koordinasi dan pengelolaan

kegiatan terkait penyusunan peta kerentanan dan

ketahanan pangan kecamatan; penanganan kerawanan

pangan; dan pelaksanaan pengawasan keamanan

pangan segar.

Dalam melaksanakan tugas, Sub Koordinator

Kerawanan Pangan dan Keamanan Pangan mempunyai

uraian tugas :

1) melaksanakan penyusunan, pemutakhiran dan
analisis peta ketahanan dan kerentanan pangan.

2) melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi
penanganan kerawanan pangan kota.

3) melaksanakan pengadaan, pengelolaan, dan

penyaluran cadangan pada kerawanan
L 1903 - 1918 o

pangan. =
aJnakan pen- kelembagaa
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gl pangan segar. Sl
5) melaksanakan sertifikasi, registrasi, dan
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6) melaksanakan penyediaan sarana dan prasarana
pengujian mutu dan keamanan pangan segar asal
tumbuhan

7) melaksanakan penyusunan dan pemutakhiran dan
analisis peta ketahanan dan kerentanan pangan
daerah.

8) melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi
penanganan kerawanan pangan daerah.

9) melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh

pimpinan sesuai tugas dan fungsinya.

. Kepala Bidang Pertanian dan Perikanan

Kepala Bidang Pertanian dan Perikanan Perikanan
mempunyai tugas menyelenggarakan kebijakan daerah
terkait sarana dan prasarana pertanian,
penanggulangan bencana dan penyuluhan pertanian,
serta perikanan.

Dalam melaksandkan 'tugas,Kepala Bidang Pertanian

: 1903 - 918 .
dan Perikanan mempunyai fungsi : CT

EER y
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a) penyelenggaraan kebijakan teknis terkait

pengawasan  penggunaan sarana  pertanian,
pengawasan obat hewan di tingkat pengecer,
Penyediaan Benih/Bibit Ternak dan Hijauan Pakan
Ternak yang Sumbernya dalam 1 (satu) Daerah Lain,
pembangunan dan pengembangan prasarana
pertanian, pengendalian dan penanggulangan
bencana pertanian, pelaksanaan penyuluhan
pertanian, pengelolaan penangkapan ikan di wilayah
sungai, danau, waduk, rawa, dan genangan air
lainnya, penerbitan tanda daftar bagi pembudi daya
ikan kecil (TDPIK) dalam 1 (satu) Daerah,
pengelolaan pembudidayaan ikan, penerbitan tanda
daftar usaha pengolahan hasil perikanan bagi usaha
skala mikro dan kecil, pembinaan mutu dan
keamanan hasil perikanan bagi usaha pengolahan
dan pemasaran 'skala “mikrodan keC|l penyediaan
dan per?&ﬁjran ba?m3 198ku m&ﬁarl pengolahan

HER y
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b) penggunaan sarana pertanian, pengawasan obat
hewan di tingkat pengecer, Penyediaan Benih/Bibit
Ternak dan Hijauan Pakan Ternak yang Sumbernya
dalam 1 (satu) Daerah Lain, pembangunan dan
pengembangan prasarana pertanian, pengendalian
dan penanggulangan bencana pertanian,
pelaksanaan penyuluhan pertanian, pengelolaan
penangkapan ikan di wilayah sungai, danau, waduk,
rawa, dan genangan air lainnya, penerbitan tanda
daftar bagi pembudi daya ikan kecil (TDPIK) dalam 1
(satu) Daerah, pengelolaan pembudidayaan ikan,
penerbitan tanda daftar usaha pengolahan hasil
perikanan bagi usaha skala mikro dan kecil,
pembinaan mutu dan keamanan hasil perikanan bagi
usaha pengolahan dan pemasaran skala mikro dan

kecil, penyediaan dan penyaluran bahan baku

industri pengolahanikan 7
) 1903 - 1918 T‘D‘

. EER P
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c) Penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan

pembinaan pelaksanaan tugas terkait pengawasan
penggunaan sarana pertanian, pengawasan obat
hewan di tingkat pengecer, Penyediaan Benih/Bibit
Ternak dan Hijauan Pakan Ternak yang Sumbernya
dalam 1 (satu) Daerah Lain, pembangunan dan
pengembangan prasarana pertanian, pengendalian
dan penanggulangan bencana pertanian,
pelaksanaan penyuluhan pertanian, pengelolaan
penangkapan ikan di wilayah sungai, danau, waduk,
rawa, dan genangan air lainnya, penerbitan tanda
daftar bagi pembudi daya ikan kecil (TDPIK) dalam 1
(satu) Daerah, pengelolaan pembudidayaan ikan,
penerbitan tanda daftar usaha pengolahan hasil
perikanan bagi usaha skala mikro dan kecil,
pembinaan mutu dan keamanan hasil perikanan bagi

usaha pengolahanTdan_pemasaran skala mikro dan
kecil, dgnmedlaan “dan penyaluFlﬁ bahan baku

i i pengolahanjikaniyl

pembaglian tugé@MBEb%i’Nberlan petunjuk,
a
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e) pengendalian, penelitian, dan pemeriksaan

pelaksanaan tugas bawahan

f) pelaksanaan konsultasi dan koordinasi baik vertikal
maupun  horizontal guna sinkronisasi dan
kelancaran pelaksanaan tugas.

g) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh
pimpinan sesuai tugas dan fungsinya.

Tugas dari Sub Koordinator dibawah Kepala Bidang

Pertanian dan Perikanan sebagai berikut :

a) Sub Koordinator Sarana dan Prasarana Pertanian
Sub Koordinator Sarana dan Prasarana Pertanian
mempunyai tugas pelaksanaan, monitoring dan
evaluasi terkait pengawasan penggunaan sarana
pertanian; pengawasan obat hewan di tingkat
pengecer; penyediaan Benih/Bibit Ternak dan
Hijauan Pakan Ternak yang Sumbernya dalam 1

(satu) Dgerah‘t&l]‘i—_p'EJrrgpﬂﬂ-bangan prasarana

1903 - 1918 :
pertanian ;‘Ha pembangunan praséma pertanian.

melaksanak‘as, Sub

Sarana dan Prasarana’Pertanian mem
RADJAKAJA
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1) melaksanakan pengawasan penggunaan sarana

pendukung pertanian sesuai dengan komoditas,
teknologi dan spesifik lokasi.

2) melaksanakan pendampingan penggunaan
sarana pendukung pertanian.

3) melaksanakan pemeriksaan mutu, khasiat dan
keamanan peredaran obat hewan.

4) melaksanakan penindakan atas penyimpangan
penyediaan dan peredaran obat hewan.

5) melaksanakan pengadaan benih/bibit ternak
yang sumbernya dari daerah lain.

6) melaksanakan penyusunan Peta Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan/LP2B.

7) melaksanakan penyusunan peta Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan/LP2B.

8) melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi

prasarana pendukungrpertanian lainnya.
4

9) melaksanakan pégr%bé?\lﬁunan, IréRabilitasi dan

eliharaan jarifiganjifigasi usahaHt

10) melaksanakan Wﬁﬂnan, rer{abilitasi

pemel hé,raan pintu air, rumah_potong hewan

e e

rta prasaran ainnya.

embagi tuga beri  petunj

embimbing ba lam pelaksanaa
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12) mengendalikan, meneliti dan memeriksa

pelaksanaan tugas bawahan.

13) melaksanakan konsultasi dan koordinasi baik
vertikal maupun horizontal guna sinkronisasi
dan kelancaran pelaksanaan tugas.

14) melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh
pimpinan sesuai tugas dan fungsinya.

b) Sub Koordinator Penanggulangan Bencana danb

Penyuluhan Pertanian

Sub Koordinator Penanggulangan Bencana dan

Penyuluhan Pertanian mempunyai tugas

pelaksanaan, monitoring dan evaluasi terkait

pengendalian dan penanggulangan bencana
pertanian, serta pelaksanaan penyuluhan pertanian.

Dalam melaksanakan tugas, Sub Koordinator

Penanggulangan Bencana dan Penyuluhan

Pertanian mempunyai-uraian-tugas :
1903 - 1918 . z :
1) melaksanakan pengendalian ] organisme

ganggu tumbUREAN(OPT) tanam
hortikultura, dan® 8Fkebunan.
DJAKAJA

2) melak =akan penanggulangan Jﬁsca bencana

m bidang = —pangan, ho

angan,
4

erkebunan, pete an kesehatan



3)

4)

5)

6)

8)

9)
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melaksanakan peningkatan kapasitas

kelembagaan penyuluhan pertanian di

kecamatan dan kelurahan.

melaksanakan pengembangan kapasitas
kelembagaan petani di kecamatan dan
kelurahan.

melaksanakan penyediaan dan pemanfaatan

sarana dan prasarana penyuluhan pertanian.
melaksanakan pembentukan badan usaha milik
petani.

melaksanakan pembentukan dan
penyelenggaraan sekolah lapang kelompok tani
tingkat daerah.

membagi tugas, memberi petunjuk, dan
membimbing bawahan dalam pelaksanaan tugas.

mengendalikan, meneliti dan memeriksa

pelaksanaantugas bawahan:—

10) melaksanakan konsultasi dan "Koprdinasi baik

11) melak =akan tugas lain yang _di

kal maupun-ntal guna

dan kelancaran ﬁé@j\ﬂﬁﬂs&ﬁé’an tugas.

N Pttt

nfungsinya.

pinan sesu




. " /

b) Sub Koordinator Perikanan

Sub Koordinator Perikanan mempunyai tugas
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi terkait
pengelolaan penangkapan ikan di wilayah sungai,
danau, waduk, rawa, dan genangan air lainnya yang
dapat diusahakan dalam satu daerah,
pemberdayaan pembudi daya ikan kecil,
rekomendasi teknis, pengendalian, pengawasan dan
evaluasi atas tanda daftar bagi pembudi daya ikan
kecil (TDPIK) dalam satu daerah, pengelolaan
pembudidayaan ikan, rekomendasi teknis,
pengendalian, pengawasan dan evaluasi atas tanda
daftar usaha pengolahan hasil perikanan bagi usaha
skala mikro dan kecil, pembinaan mutu dan
keamanan hasil perikanan bagi usaha pengolahan

dan pemasaran skala mikro dan kecil, penyediaan

dan penyaluran—bahan—baku—iadustri pengolahan

ikan dalanstéYtu daerah. Bl

melaksanak‘as, Sub

> . : AN
5 Perikanan mempun@%@tugas
1) melakfigakan penyediaan data_d
—— — ———

U mber daya ik

elaksanakan

mbangan

)embudi daya ika
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3) melaksanakan fasilitasi pembentukan dan

pengembangan kelembagaan pembudi daya ikan
kecil.

4) melaksanakan fasilitasi bantuan pendanaan,
bantuan pembiayaan, kemitraan usaha.

5) melaksanakan pemberian pendampingan,
kemudahanan akses ilmu pengetahuan, teknologi
dan informasi, serta penyelenggaraan pendidikan
dan pelatihan.

6) melaksanakan penetapan persyaratan dan
prosedur penerbitan tanda daftar bagi
pembudidayaan ikan kecil (TDPIK).

7) melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi
penerbitan tanda daftar bagi pembudidayaan ikan
kecil (TDPIK).

8) Melaksanakan penyediaan data dan informasi
pembudidayaanikan. -

9) Melaksanakan peﬁfgﬁﬁgnlgn ketersadiaan sarana

didayaan |l! )
10) Melaksanakan “pémbinaan dan | pemanta
DJAKAJA

pembudidayaan ikan di darat.

T ————

laksanakan

an data dan i

saha pemasa n pengolaha

)erikanan
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12) melaksanakan bimbingan dan penerapan
persyaratan atau standar pada usaha
pengolahan dan pemasaran skala mikro dan
kecil.

13) melaksanakan peningkatan ketersediaan ikan
untuk konsumsi dan usaha pengolahan.

14) melaksanakan pemberian fasilitas bagi pelaku
usaha perikanan skala mikro dan kecil.

15) membagi tugas, memberi petunjuk, dan
membimbing bawahan dalam pelaksanaan tugas.

16) mengendalikan, meneliti, dan memeriksa
pelaksanaan tugas bawahan.

17) melaksanakan konsultasi dan koordinasi baik
vertikal maupun horizontal guna sinkronisasi
dan kelancaran pelaksanaan tugas.

18) melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh

pimpinan sesuaitugas danrfungsiny
) 1903 - 1918 DD‘
HER )
PAMBELEHAN
RADJAKAJA
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Kepala Bidang Veteriner mempunyai tugas

9. Kepala Bidang Veteriner

menyelenggarakan kebijakan daerah terkait kesehatan

hewan, kesehatan masyarakat veteriner, kesejahteraan

hewan dan perizinan usaha pertanian.

Dalam melaksanakan tugas, Kepala Bidang Veteriner

mempunyai fungsi :

a) Penyelenggaraan kebijakan teknis terkait
penjaminan kesehatan hewan, penutupan dan
pembukaan daerah wabah penyakit hewan menular,
pengawasan pemasukan dan pengeluaran hewan
dan produk hewan, penerapan dan pengawasan
persyaratan teknis kesehatan masyarakat veteriner,
penerapan dan pengawasan persyaratan teknis
kesejahteraan hewan, pengelolaan pelayanan jasa

laboratorium dan jasa medik veteriner dalam

daerah, , serta”pengkoordinasian perizinan usaha
4

_ 1903 - 1918 o
pertanian. =

enggaraan -ntahan d#ae
penjaminan kesé’QA‘ﬁ[fﬁhEHﬁewan, penutupan

AKAJ
pembukaan daerah wabah penyakithewan menul

terkait
4

n pengelua

pengawasan pe

produk hewa rapan dan pe

syaratan teknis an masyarakat
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b) Penyelenggaraan pemerintahan daerah terkait

penjaminan kesehatan hewan, penutupan dan
pembukaan daerah wabah penyakit hewan menular,
pengawasan pemasukan dan pengeluaran hewan
dan produk hewan, penerapan dan pengawasan
persyaratan teknis kesehatan masyarakat veteriner,
penerapan dan pengawasan persyaratan teknis
kesejahteraan hewan, pengelolaan pelayanan jasa
laboratorium dan jasa medik veteriner dalam
daerah, serta pengkoordinasian perizinan usaha
pertanian.

Penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan
pembinaan pelaksanaan tugas terkait penjaminan
kesehatan hewan, penutupan dan pembukaan
daerah  wabah  penyakit hewan  menular,

pengawasan pemasukan dan pengeluaran hewan

dan produk Hhewan,” pénérapan dan pengawasan

. 1903-1918 _
persyaratan teknis kesehatan ma akat veteriner,

pan dan p-san persya

kesejahteraan he%ﬁ‘ﬁﬁﬁ\éﬁbelolaan elayanan j

laboratoritm dan jasa medik yeteriner dala

e e

teknis
4

sian perizi




. " /

d) Pembagian tugas, pemberian petunjuk, dan

pemberian bimbingan kepada bawahan dalam
pelaksanaan tugas.

e) Pengendalian, penelitian, dan pemeriksaan
pelaksanaan tugas bawahan.

f) Pelaksanaan konsultasi dan koordinasi baik vertikal
maupun  horizontal guna sinkronisasi dan
kelancaran pelaksanaan tugas.

g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh
pimpinan sesuai tugas dan fungsinya.

Tugas dari Sub Koordinator dibawah Kepala Bidang

Veteriner sebagai berikut :

a) Sub Koordinator Kesehatan Hewan
Sub Koordinator Kesehatan Hewan mempunyai
tugas koordinasi dan pengelolaan kegiatan terkait

penjaminan kesehatan hewan, penutupan dan

pembukaan ddaerah  wabah penyakit hewan menular

R 1903 - 1918 _ _
dalam daerah serta rekoﬂdam teknis,

Jallan, per-in dan ev atgs
penerbitan izin %@é‘rtanian.

Dalam |melaksanakan tugas, Sub Koordinataor

et e e
e e e et et et st ot

ehatan Hewa | uraian tug
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1) melaksanakan pengendalian dan

penanggulangan penyakit hewan dan zoonosis.

2) melaksanakan pembebasan penyakit hewan
menular dalam satu daerah.

3) melaksanakan penanggulangan daerah
terdampak wabah penyakit hewan menular.

4) melaksanakan fasilitasi rekomendasi teknis,
pengendalian, pengawasan dan evaluasi atas
perizinan usaha pertanian.

5) melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh
pimpinan sesuai tugas dan fungsinya

b) Sub Koordinator Kesehatan Masyarakat Veteriner

Sub Koordinator Kesehatan Masyarakat Veteriner

mempunyai tugas koordinasi dan pengelolaan

kegiatan terkait pengawasan pemasukan dan
pengeluaran hewan dan produk hewan; penerapan

dan pengawasa'rr':p'é:rsya'_rratpﬁ-—tekms kesehatan
masyarakgf’retermer ‘serta pengelT‘['a‘an pelayanan

yratorium -1ed|k veteri

PAMBELEHAN
RADJAKAJA

giaksanakan tugas, Sub | Koordinato

e e

dalam
4

r mempun



1)

2)

3)

4)

5)

7)

8)

9)

-.-:- n'm{?i(
melaksanakan penilaian risiko penyakit hewan
dan keamanan produk hewan.

melaksanakan pengawasan atas penerapan
persyaratan teknis untuk pemasukan dan/atau
pengeluaran hewan dan produk hewan.
melaksanakan pemeriksaan kesehatan hewan
dan produk hewan di perbatasan lintas daerah.
melaksanakan pendampingan unit usaha hewan
dan produk hewan.

melaksanakan pengawasan peredaran hewan
dan produk hewan.

melaksanakan penetapan pemenuhan
persyaratan teknis.

melaksanakan pengujian laboratorium
kesehatan masyarakat veteriner.

melaksanakan penyediaan pelayanan jasa

laboratorlunrdia'm']’cismnreg-lﬁ#etermer
melak;a):%kan tug s 'lain yandTEl'Iberlkan oleh

inan sesuai tiigasidan fungsinya.
) £

PAMBELEHAN
RADJAKAJA
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b) Sub Koordinator Kesejahteraan Hewan

Sub Koordinator Kesejahteraan Hewan mempunyai

tugas koordinasi dan pengelolaan kegiatan terkait

penerapan dan pengawasan persyaratan teknis

kesejahteraan hewan, fasilitas pemeliharaan hewan,

rumah sakit hewan/pasar hewan, rumah potong

hewan, rekomendasi teknis, pengendalian,

pengawasan dan evaluasi atas izin usaha pengecer

(toko, retail, sub distributor) obat hewan.

Dalam melaksanakan tugas, Sub Koordinator

Kesejahteraan Hewan mempunyai uraian tugas :

1) Melaksanakan pendampingan penerapan unit
kesejahteraan hewan.

2) Melaksanakan penanganan atas pelanggaran
kesejahteraan hewan sesuai kewenangannya.

3) melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi

penerbitan izinTusahapengecer obat hewan.

1903 - 1918 =
4) melaksanakan pengawasan pelaksanaan izin

a|pengecer opatihgivan.
) el

E A .
5) melaksanakan F%J%Mtﬁh yang d#berlkan 4

pimpi a==|g:sesuai tugas dan fungsiny

{85

——

S

T
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6. Kepala UPT Aneka Usaha Perikanan
Kepala UPT Aneka Usaha Perikanan mempunyai tugas
penyiapan koordinasi, pengkajian, penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan, pemantapan serta pemberian
pendampingan serta pemantauan dan evaluasi dalam
pelayanan usaha perikanan.

nan usaha pertanian

\ o e e S~ ¢
i 1903 - 1918 o

. [ 111 y

» PAMBELEHAN 4

= RADJAKAJA
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C. TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Tugas Pokok Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian
menurut Perwali SOTK no 40 tahun 2021 adalah
Menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pangan,
pertanian dan kelautan/perikanan, meliputi:

1. Penyelenggaraan Kesekretariatan Dinas.

2. Perumusan kebijakkan di bidang Ketahanan Pangan.

3. Perumusan kebijakkan di bidang Pertanian-Peternakan-
Perikanan

4. Perumusan kebijakkan di bidang Veteriner.(Kesehatan

hewan dan Kesehatan masyaraklat veteriner)

TH S S

[ ¥
4
R 1903 - 1918 TTE

. [ 111 p

> PAMBELEHAN
RADJAKAJA




D. SUMBER DAYA MANUSIA

Sumber daya yang dimiliki ini akan sangat menentukan
keberhasilan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota
Surakarta untuk mencapai tugas pokok dan fungsinya.
Adapun jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surakarta ini

mencakup sebagai berikut :

* 70

60
TAHUNI 2022
(63/0rang)) £
TAHUNI 2023 40
(65/0rang)) 3
2
NON ASN .
TAHUNI 2022
ASN

(8810rang)
NON ASN

o

o

o

o

TAHUNI2025
(8370rang)) m2022 2023

-—F"T 4

] 1918 :
Gambar 2.2 Jumlah SDM Dispangtan Grafik 2.1 Jumlah SDM Dispangtan

P Ta o

. . . N —————
e Sumber : Dinas Ketahanaf; Pangan dan Piertan/an Kota Surakarta _
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Dilihat dari gambar 2.2, dapat diketahui bahwa komposisi

pegawai Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota
Surakarta adalah sebagai berikut :

Untuk pegawai berstatus ASN sejumlah 65 orang yang
terdiri dari PNS dan PPPK. Sedangkan pegawai berstatus Non
ASN sejumlah 33 Orang yang terdiri dari Administrasi, Tenaga
Kebersihan dan Tenaga Keamanan. Pada tahun 2023, jumlah
pegawai ASN Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian
mengalami peningkatan sebesar 3% karena adanya

penambahan pegawai hasil dari seleksi CPNS tahun 2023.

35
Perempuan
34
33
32
2022 2022 | .
34 Orang ol o 29 Orang | |30
29
Ll "
1 28
ASN 27
2023 2023 | *
34 Orang 31 Orang ! Perempuan Laki - Laki
1A ®2022 2023
JJ —
Gambar 2.3 Jumlah wai ASN Menurut Grafik %umlah Pegawai AS
P l =—==zwooo M t Jenis Kelami
N enis Kelamin == 3 e emi_g__a_w_n:ll_v

T =
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Perempuan
25

2022 2022 | °

15

6 Orang °
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2023 " *Y2023 © B II

6 Orang 27 Orang Perempuan Laki - Laki
w2022 2023

° 27 Orang
10

Gambar 2.4 Jumlah Pegawai Non ASN Grafik 2.3 Jumlah Pegawai Non ASN
Menurut Jenis Kelamin Menurut Jenis Kelamin

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surakarta

Dilihat dari gambar 2.3 dan 2.4 serta garik 2.2 dan 2.3
dapat diketahui bahwa komposisi pegawai Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surakarta

menurut jenis kelamin adalah sebagai berikut :

Tahun 2022

1) ASN berjumlah 63 orang yang terdiri dari 34 orang
perempuan (54%) dan 29 orang laki - laki (46%).
» 2) NON ASN berjumlah 33 orang yang terdiri dari 6
r orang perempuan (18%) dan 27 orang laki-laki (82%).
I
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< 20 Tahun

< 20 Tahun

Th 2022 Th 2023 Th 2022 Th 2023
Laki - Laki Laki - Laki 1 1
Perempuan Perempuan
21 -30 Tahun 21 -30 Tahun
Th 2022 Th 2023 Th 2022 Th 2023
Laki - Laki 1 1 Laki - Laki 5 5
Perempuan 5 5 Perempuan 6 6

31 - 40 Tahun

Th 2022

31 - 40 Tahun

Th 2022 Th 2023

Th 2023

Laki - Laki 4 6 Laki - Laki 7 7

12

41 - 50 Tahun

Perempuan 12 Perempuan

41 - 50 Tahun

Th 2022 Th 2023 Th 2022 Th 2023
Laki - Laki 10 10 Laki - Laki 10 10
Perempuan 10 10 Perempuan

91 - 60 Tahun

Th 2022 Th 2023 Th 2022 Th 2023
Laki - Laki Laki - Laki 4 4
Perempuan 7 - Perempuan

G+mbar 2.5 Jumlal_ASN Menurut UsHa
» PAMBELEHAN 4
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Dilihat dari gambar 2.5 dan grafik 2.4 dapat diketahui

bahwa komposisi pegawai Dinas Ketahanan Pangan dan

Pertanian Kota Surakarta menurut usia adalah sebagai

berikut : 1’ |
.1) ASN yanﬁ berusia 3._-..] mengalanln penlngkatan
°‘ al \"" dari tahun 2022 sampai d;ngan tahun 2023. 2 e
’/J/ 2) Sedangkalg;umlahjgggivyﬂon ASN_dIarl tahun 2022 :r
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2023
Jenis Kelamin

Bidang/UPTD

Non

ASN ASN

] Laki - Laki
Sekretariat

Perempuan

Bidang Pertanian dan Laki - Laki

Perikanan Perempuan

Bidang Veteriner Laki - Laki

Perempuan

Bidang Ketahanan Laki - Laki

Pangan

UPTD Aneka Usaha
Perikanan

UPTD Rumah Potong
Hewan

Perempuan

Laki - Laki

Perempuan

Laki - Laki

Perempuan

Laki - Laki
UPTD Puskeswan

Perempuan

63 KK] 96

Gambar 2.6 Jumlah Pegawai ASN Menurut Bidang

S

m Sekretariat

= Bidang Pertanian dan Perikanan
Bidang Veteriner
Bidang Ketahanan Pangan

P o N
| S
| = Sekretariat _

= Bidang Pertanian dan Perikanan
Bidang Veteriner
Bidang Ketahanan Pangan

= UPTD RPH = UPTD RPH

.. Grafik 2.5 Jumla-SN Menurut Bidang -




Dilihat dari gambar 2.6 dan grafik 2.5 dapat diketahui
bahwa komposisi pegawai ASN dan Non ASN Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surakarta
menurut bidang pada tahun 2022 dan 2023 persentase

jumlah pegawai terbanyak ada pada sekretariat.

LAKI - LAKI PEREMPUAN LAKI- LAKI PEREMPUAN LAKI - LAKI PEREMPUAN LAKI- LAKI PEREMPUAN

1 3 1
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7 7 7 7
 61:23 § s3.18 BN 51:85 § 62.18

LAKI - LAKI PEREMPUAN LAKI - LAKI PEREMPUAN LAKI - LAKI PEREMPUAN LAKI - LAKI PEREMPUAN
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\ o, Grafik 2.6 Jumlah P- Menurut Pendidikan -—/
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Gambar 2.8 Jumlah Pegawai ASN Menurut Pendidikan

212 45 21,2~ 455
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Grafik 2.7 Jumlah Pegawai ASN Menurut Pendidikan

I’j“j 1903 - 1918 Dfl

Dilihat dari gambar 2.7 dan grafik 2.6 dapat diketahui

bahwa komposisi pegawai ASN dengan tingkat

Pendidikan S1 dari tahun 2022 sampai dengan 2023

q'

terdapat peningkatan sebesar 2% (2 orang). Sedangkan

untuk tingkat Pendidikan lainnya tidak perubahan.
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Dilihat dari gambar 2.9 dan grafik 2.8 dapat diketahui

bahwa komposisi pegawai ASN menurut golongannya,
pada tahun 2022 sampai dengan 2023, jumlah pegawai
ASN golongan Il mengalami peningkatan 2% (2 orang),
sedangkan untuk golongan lainnya tidak mengalami

perubahan.

STRUATURAL
2022 2023

FUNGSIONAL
2022 2023

LAKI - LAKI LAKI - LAKI

PEREMPUAN

PEREMPUAN
36

JUIMLAH 37 JUIMLAH

Gaml{ar 210 Jumlah Pegawai ASN Menurut Jabatan
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i 36,5
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_,_.:.-—-—v-"ﬁ 35,5 I

Struktural Fungsional

w2022 2023

Grafik 2.9 Jumlah -N Menurut Jabatan
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Dilihat dari gambar 2.10 dan grafik 2.9 dapat diketahui
bahwa komposisi pegawai ASN menurut golongannya,
pada tahun 2022 sampai dengan 2023, jumlah pegawai
dengan jabatan Fungsional mengalami peningkatan 2% (2
orang), sedangkan untuk Jabatan lainnya tidak

mengalami perubahan.

E. PENGHARGAAN

Pada tahun 2023, Dinas Ketahanan
\ Pangan dan Pertanian Kota Surakarta

mendapatkan penghargaan Abdi Bakti
Tani yang diberikan kepada pelayana RPH
pada UPTD RPH Puskeswan sebagai unit

kerja Pelayanan Publik Berprestasi Utama

S dd o) i
4
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F. INOVASI

1.

Aplikasi SINI KITA (Sistem Informasi Klinik Kota

Surakarta).
Merupakan aplikasi yang digunakan membantu

pendaftaran secara daring di Klinik Hewan UPT Pusat
Kesehatan Hewan, sehingga masyarakat dapat
melakukan pendaftaran dan memonitor nomor antrian

melalui aplikasi smartphone
, | SINIKITA Senin, 12 Agustus 2024 16:24:27

Kota Surakarta

& IAIIEZI™™ A

SINIKITA @
l l

Sistem Informasi Klinik Hewan Kota Surakarta

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kotd Surakarta

Kuota Hari Ini

23

PENGUMUMAN

PENDAFTARAN ONLINE RAWAT JALAN BISA DI AKSES HANYA DI
HARI- H MULAI PUKUL 06.30 SETIAP HARINYA DIHARAPKAN SAAT

PORTAL PENDAFTARAN DIBUKA SEGERA MENGAKSES SEBELUM
KUOTA PENUH. TERIMAKASIH

Portal Pendaftaran Dapat Diakses
Senin - Jum'at Mulai Pukul 06.30 - Kuota Terpenuhi

Pendaftaran B Kotak Saran '@ Tata Cara Pendaftaran @ o

Sudah Diperiksa

© Hak Cipta 2024 DISPANGTAN Kota Surakarta

GamierEit Fempiten-Aqlikaai SINIKITA
|

Aplikasi SAPT] KETAWA: - (Sistem AtpH(asi Kesehatan

rupakan aplikasi yang-digunakan unt

peredaran dan kesehatan hewan pelihaﬁ'aan (anjing da

yang Ed|m|l|k|:'ﬁrmrakat
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Sistem Aplikasi Kesehatan Hewan Kota Surakarta

L

Anjing Kucing Hewan Ternak

Ki

Gambar 2.12 Tampilan Aplikasi SAPI KETAWA

3. Aplikasi SIMONTOK KEPO (Sistem Monitoring Stok
Kebutuhan Pokok)
Merupakan aplikasi yang digunakan untuk memonitoring
dan menghitung ketersediaan bahan makanan pokok

yang ada di tingkat distributor.

Sistem Monitoring Stok
Dan Kebutuhan Pangan
Pokok

Surakarta

Sistem monitoring stok dan kebutuhan pangan pokok
surakarta merupakan sebuah aplikasi monitoring stok

dan kebutuhan pangan wilayah surakarta
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A.

REALISASI KINERJA
Pada tahun 2023, Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian
Kota Surakarta telah melaksanakan seluruh program dan
kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya. Sesuai dengan
Perjanjian Kinerja Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan
2023

Strategis Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota

Pertanian Kota Surakarta Tahun dan Rencana

Surakarta, terdapat 2 Indikator Kinerja Utama (IKU), dan 8

perkapita

perkapita e

hari

Indikator Kinerja Sasaran dari 1 Sasaran Strategis dan 5
Sasaran OPD yang harus diwujudkan pada tahun 2023
B. PENGUKURAN CAPAIAN
1) Capaian Kinerja RPJMD
Skor Pola Pangan Skor Pola Pangan
1. Harapan (PPH) Harapan (PPH) angka 88,7 95,4 95,4
Konsumsi Konsumsi
Skor Pola Pangan Skor Pola Pangan
2. Harapan (PPH) Harapan (PPH) angka 97,87 97,82 97,82
Ketersediaan Ketersediaan
B
-']’: Kkal
i Konsumsi energi Konsumsi energi pe.r
3. . . kapita 1897,8 1957 1957
perkapita perkapita e
hari
— Kkal
4 Konsumsi protein Konsumsi protein k:si;a 56,8 60,6 60,6



| 4

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Angka Ketersediaan
Energi

Angka Ketersediaan
Protein

Persentase
penduduk rawan
pangan

Persentase Beras
yang aman

Persentase Sayur
yang aman

Persentase Buah
yang aman

Persentase Biji-bijian
yang aman

Produksi budidaya
ikan

Jumlah produksi
olahan ikan

Produktivitas padi

Produktivitas
hortikultura

Luasan lahan
pertanian

Persentase daging
ASUH

Persentase daging
babi layak konsumsi

Persentase telur layak
konsumsi

Persentase susu layak
konsumsi

Persentase lahan
pertanian bebas
bencana pertanian
Persentase perizinan
usaha pertanian yang
diterbitkan
Persentase
pertumbuhan
kelompok tani

Angka Ketersediaan
Energi

Angka Ketersediaan
Protein

Persentase
penduduk rawan
pangan

Persentase Beras
yang aman

Persentase Sayur
yang aman

Persentase Buah
yang aman

Persentase Biji-
bijian yang aman

Produksi budidaya
ikan

Jumlah produksi
olahan ikan

Produktivitas padi

Produktivitas
hortikultura

Luasan lahan
pertanian

Persentase daging
ASUH

Persentase daging
babi layak konsumsi

Persentase telur layak
konsumsi

Persentase susu layak
konsumsi

Persentase lahan
pertanian bebas
bencana pertanian
Persentase perizinan
usaha pertanian yang
diterbitkan
Persentase
pertumbuhan
kelompok tani

Kkal
per
kapita
per
hari

Kkal
per
kapita
per
hari

%

%

%

%

%

Ton

Ton

KW/He
ktar

KW/He
ktar

Ha

%

%

%

%

%

%

%

3392

108,37

8,16

100

90,36

100

100

43,3

206,07

67,38

9,69

59,08

93,08

100

100

100

100

70,31

3392

108,37

8,16

100

90,36

100

100

43,3

206,07

67,38

9,69

59,08

93,08

100

100

100

100

70,31

3881

108,84

8,53

100

99,2

100

100

44,87

208,42

73,21

172,6

44,73

99,07

100

100

81

100

76,42

6,25

3881

108,84

8,53

100

99,2

100

100

44,87

208,42

73,21

172,6

44,73

99,07

100

100

81

100

76,42

6,25



24. | Persentase Jumlah cadangan
ketersediaan pangan | pangan pemerintah Ton 324 25
(Tersedianya kabupaten/kota 19,64 58,87
cadangan Jumlah kebutuhan
beras/jagung sesuai anean Ton 165 42,47
kebutuhan) pang
25, | Produktivitas Jumlah produksi
pertanian per hektar | pertanian panganper. Ton 673,82 638,99
per tahun hektar per tahun 6,74 7,26
Luas panen Ha 100 88
26 @ Jumlah total produksi | Jumlah total produksi
perikanan (tangkap perikanan (tangkap
dan budidaya) dan budidaya) el oY 44,99 46,27 46,27
kabupaten/kota kabupaten/kota

2)

Tabel 3.1 Capaian Indikator RPJMD 2022 - 2023

Sumber : solodata.surakarta.go.id

Capaian Kinerja SIPD

Capaian Indikator Elemen Data SIPD Satuan Nilai Nilai
Capaian Capaian
Indikator Indikator
1 Penguatan cadangan Penguatan cadangan % 19,64 19,64 58,87 58,87
pangan pangan
Pengawasan dan Pengawasan dan
2. pembinaan keamanan pembinaan keamanan kegiatan 3 3 4 4
pangan pangan
Pencapaian skor Pola Pencapaian skor Pola o
3 Pangan Harapan (PPH)  |Pangan Harapan (PPH) & 88,7 88,7 94 95,4
a4 Penanganan daerah Penanganan daerah Lokasi 25 25 39 39
rawan pangan rawan pangan
Kontribusi perempuan Kontribusi perempuan
5. dalam pekerjaan upahan dalam pekerjaan upahan % - -
di sektor non pertanian di sektor non pertanian
6. Konsumsiikan Konsumsi ikan kg/kap/th 28,54 28,54 32,61 32,61
B . .
7 Ketersediaan pangan Ketersediaan pangan % 219,97 219,97
= utama utama
Ketersediaan energi Ketersediaan energi el
8. ; & ; & kapitaper 3392 3392 1957 1957
perkapita perkapita .
hari
= 9. |Kawasan pertanian Kawasan pertanian Ha 0 0 0 0
10. Kawasan Perikanan Kawasan Perikanan Ha 1,06 1,06 0,84 0,84




Capaian Indikator

Elemen Data SIPD IVHEY

Nilai Capaian

Capaian Indikator

Cakupan bina kelompok Cakupan bina kelompok

Indikator

11. . . % 100 100 100 100
petani petani

12. Rasio Jaringan Irigasi Rasio Jaringan Irigasi % 100 100 100 100
Proporsi penduduk Proporsi penduduk
dengan asupan kaloridi dengan asupan kalori di

13, ba'w'ah tingkat konsumsi ba‘w‘ah tingkat konsumesi : 8031 80,31 59.93 59,93
minimum (standar yang minimum (standar yang
digunakan Indonesia digunakan Indonesia
2.100 Kkal/kapita/hari) 2.100 Kkal/kapita/hari)

14. Produktivitas total daerah Produktivitas total daerah - - -
Produktivitas padi atau  Produktivitas padi atau

15. bahan pangan utama bahan pangan utama kw/ha 67,38 67,38 73,21 73,21
lokal lainnya per hektar lokal lainnya per hektar

16. Produksisektor pertanian Produksi sektor pertanian - 5881,1 5881,1 6280,54 6280,54

17 Produksi sektor Produksi sektor : 150 150 0 0
perkebunan perkebunan

18. Produksi perikanan Produksi perikanan - 253,52 253,52 254,69 254,69
Persentase irigasi Persentase irigasi

19. kabupaten dalam kondisi kabupaten dalam kondisi % 100 100 100 100
baik baik

20. Kawasan Jagung Kawasan Jagung kw/hektar 0 0 0 0

21. Kawasan Kedelai Kawasan Kedelai kw/hektar 0 0 0 0

22. [Kawasan Padi Kawasan Padi kw/hektar 0 0 0 0

23 Persentase makanan Persentase makanan % ) :

" memenubhi syarat memenuhi syarat .

2. Produksi Perikanan Produksi Perikanan Ton 169 1,60 141 141
Tangkap Tangkap

25 Progluk5| Perikanan Proc'luk5| Perikanan Ton 4575 45,75 44,87 44,87
Budidaya Budidaya
Jumlah luasan usaha Jumlah luasan usaha

26. budlday.a yang dilindungi budlday'a yang dilindungi kw/hektar 0 0 0 0
asuransi untuk asuransi untuk
kelangsungan usahanya kelangsungan usahanya
Jumlah sertifikat Jumlah sertifikat

» 27 kelayakan pengolahan kelayakan pengolahan Sertifikat 0 0 0 0
ir: " yang diterbitkan bagi Unit yang diterbitkan bagi Unit

Pengolahan lkan Pengolahan lkan

28. Kawasan Umbi-umbian Kawasan Umbi-umbian  kw/hektar 0 0 0 0

29 Lahan Baku Sawah yang Lahan Baku Sawah yang % 0 0 0 0

" |ditetapkan sebagai LP2B ditetapkan sebagai LP2B °
30. Kawasan Kakao Kawasan Kakao kw/hektar 0 0 0 0




31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

Capaian Indikator

Kawasan Kopi

Optimasi Kelapa Sawit
Rakyat

Kawasan Cabai

Kawasan Bawang Merah

Penguatan Kelembagaan
Veteriner

Pembinaan kelompok
pekarangan pangan
lestari

Lumbung Pangan
Masyarakat

Pertanian

Keluarga/Family Farming

Pertanian Masuk Sekolah

Peningkatan Kinerja
Penyuluh di Kostratani

Perluasan Areal
Pertanian/Cetak Sawah

Optimasi Lahan Pertanian

Kawasan Bawang Putih
Kawasan Sayuran
Kawasan Jeruk
Kawasan Florikultura
Kawasan Mangga
Kawasan Manggis
Kawasan Pisang
Kawasan Durian
Kawasan Buah Lainnya
Kawasan Sagu
Kawasan Kelapa

Kawasan Karet

Elemen Data SIPD

Kawasan Kopi kw/hektar
Optimasi Kelapa Sawit or
Rakyat g
Kawasan Cabai kw/hektar

Kawasan Bawang Merah | kw/hektar

Penguatan Kelembagaan

Veteriner unit
Pembinaan kelompok

pekarangan pangan kel
lestari

Lumbung Pangan .
Masyarakat unit
Pertanian Lokasi
Keluarga/Family Farming
Pertanian Masuk Sekolah = Lokasi
Peningkatan Kinerja or
Penyuluh di Kostratani g
Perluasan Areal kw/hektar

Pertanian/Cetak Sawah

Optimasi Lahan Pertanian kw/hektar

Kawasan Bawang Putih | kw/hektar
Kawasan Sayuran kw/hektar
Kawasan Jeruk kw/hektar
Kawasan Florikultura kw/hektar
Kawasan Mangga kw/hektar
Kawasan Manggis kw/hektar
Kawasan Pisang kw/hektar
Kawasan Durian kw/hektar
Kawasan Buah Lainnya | kw/hektar
Kawasan Sagu kw/hektar
Kawasan Kelapa kw/hektar
Kawasan Karet kw/hektar

Nilai
Capaian
Indikator

24

Nilai Capaian
Indikator

0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
2 2 2
7 78 78
0
5 880 880
24 41 41
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0



Elemen Data SIPD

2023

No Capaian Indikator Satuan Nilai
. Nilai Capaian
Capaian Indikator
Indikator
Luas jaringan irigasi Luas jaringan irigasi
55. permukaan kewenangan permukaan kewenangan kw/hektar 300 300 0 0
daerah yang dibangun  daerah yang dibangun
Luas jaringan daerah Luas jaringan daerah
5g. rigasi permukaan irigasi permukaan kw/hektar 5 5 5 5
kewenangan daerah yang kewenangan daerah yang
direhabilitasi direhabilitasi
57, Pendapatan pembudidayaPendapatan rupiah | 1072734000 1072734000
ikan pembudidaya ikan
58. Jumlah Populasi Ternak Jumlah Populasi Ternak ekor 25836 25836 26205 26205
59. Jumlah Populasi Unggas Jumlah Populasi Unggas ekor 24540 24540
60. Jumlah Produksi Daging Jumlah Produksi Daging - 729786 729786 1418077 1418077
Ternak Ternak
61. Jumlah Produksi Daging Jumlah Produksi Daging ke 4388490 4388490 3710437 3710437
Unggas Unggas
62. Jumlah Produksi Telur Jumlah Produksi Telur & 26118 26118 24179 58 24179 58
Unggas Unggas
63. Jumlah Produksi Susu SapiJsl;r;ilah PreellisuE liter 12600 12600 15800 15800
g4, Jumlah NilaiProduksi — Jumlah Nilai Produksi rupiah 30218000 = 30218000 34977000 34977000
Perikanan Tangkap Perikanan Tangkap
65. Jumlah Jenis Jumlah Jenis buah 7 7 7 7
Penangkapan Penangkapan
Jumlah Produksi Jumlah Produksi
66. Perikanan Tangkap di Perikanan Tangkap di Ton 1,69 1,69 1,41 1,41
Perairan Umum Perairan Umum
Jumlah Nilai Produksi Jumlah Nilai Produksi
67. Perikanan Tangkap di Perikanan Tangkap di rupiah 30218000 | 30218000 34977000 34977000
Perairan Umum Perairan Umum
gg. Jumlah NilaiProduksi —Jumlah Nilai Produksi rupiah | 1072734000 1072734000 862876000 862876000
Perikanan Budidaya Perikanan Budidaya
69. Jumlah Jenis Budidaya  Jumlah Jenis Budidaya ekor 3 3
70. Kawasan Tebu Kawasan Tebu kw/hektar 0 0 0 0
; . . . gram per
71 Ketgrsedlaan protein per Ketersgdlaan protein P 108,37 108,37 108,84 108,84
kapita perkapita .
hari
Persentase desa
» Persentase desa berstatus
berstatus swasembada
__ | 72. swasembada pangan anganterhadan total % 0 0
terhadap total desa pang P
desa
. . . . kkal per
73, Keter.sedlaan e.nergl dan Keterse:'dlaan energi e 3392 3392 1957 1957
protein perkapita perkapita har
e =

Tabel 3
(7}

Tq;tor SIPD 2022 - 20
ata.surakarta.go.id




3) Capaian Kinerja LPPD OUTCOME

Elemen Data LPPD

Capaian Indikator Outcome Satuan Nilai Nilai
Capaian Capaian
Indikator Indikator
Jumlah cadangan pangan
Persentase ketersediaan pemerintah Ton 324 2
angan (Tersedianya kabupateniats
1. [Pane ) ¥ Jumlah target cadangan 129,6 58,87
cadangan beras/jagung anean pemerintah
sesuai kebutuhan) pangan p Ton 25 42,47
kabupaten/kota yang
ditetapkan
Jumlah total produksi
Jumlah total produksi Eﬁgikdaanzr; R EDCEN ton 44,99 46,27
perikanan (tangkap dan kabu aYcen/kota
2. budidaya) E : 102,25 102,37
Target Produksi
kabupaten/kota (sumber Perikanan (Tangkap dan
data : one data KKP) . grap Ton 44 45,2
Budidaya) yang
ditetapkan
Jumlah produksi
. . pertanian pangan per Ton 673,82 638,99
3 Produktivitas pertanian  hoktar per tahun 6.74 796
per hektar per tahun ! !
Luas panen Ha 100 88
Jumlah kejadian
penyakit/kasus tahun kasus 3160 1206
Persentase penurunan o
4. kejadian dan jumlah kasus ! 0 25,87 62,37
e T Jumlah kejadian/kasus
P penyakit hewan menular | kasus 4263 3205
tahun sebelumnya (t-1)

Tabel 3.3 Capaian Indikator LPPD Outcome 2022 - 2023
Sumber : solodata.surakarta.go.id

4) Capaian Kinerja LPPD"OUTPUT

e
4
'l = 1903 - 1918 —=

2023

. . El D LPPD
Capaian Indikator emen Bata Satuan NHEY
Output Nilai Capaian

Indikator Rl

Capaian Nilai
Indikator

Tersedianya infrastruktur Tersedianya infrastruktur
pergudangan dan sarana pergudangan dan sarana

l

1. pendukung lainnya untuk pendukung lainnya untuk - - ADA - ADA
penyimpanan cadangan |penyimpanan cadangan
pangan pangan
Tersalurkannya pangan
2. UEEEINRETIIE pangan pokok dan pangan - - YA - ADA
pokok dan pangan lainnya| .
lainnya
Tersedianya regulasi Tersedianya regulasi
3. harga minimundaerah  harga minimun daerah - - TIDAK - TIDAK

untuk pangan lokal untuk pangan lokal




No

Capaian Indikator

Terlaksananya kegiatan
pemberdayaan
masyarakat dalam rangka

Elemen Data LPPD
Output

Terlaksananya kegiatan
pemberdayaan
masyarakat dalam rangka

\HEY
Capaian
Indikator

2023

Nilai Capaian
Indikator

&

4, . . - - ADA - ADA
pemenuhan konsumsi pemenuhan konsumsi
pangan yang beragam pangan yang beragam
dan bergizi seimbang dan bergizi seimbang
Tersedianya peta Tersedianya peta
5. ketahanandan ketahanan dan - - ADA - ADA
kerentanan pangan kerentanan pangan
6. Tertanganinya kerawanan Tertanganinya kerawanan ) ) ADA : ADA
pangan pangan
Tersalurkannya cadangan Tersalurkannya cadangan
7. pangan pada daerah pangan pada daerah - - ADA - ADA
rentan rawan pangan rentan rawan pangan
Terlaksananya Terlaksananya
8. pengawasan keamanan pengawasan keamanan - - ADA - ADA
pangan segar pangan segar
Jumlah rumah tangga Jumlah rumah tangga
9. |nelayanyang melakukan nelayanyang melakukan - 0 0 0 0
diversifikasi usaha (RTP) |diversifikasi usaha (RTP)
Jumlah TPl yang .
Persentase Tempat operasional unit 0 0
10. Pelelanganlkan yang 0 0
operasional Jumlah seluruh TPI yang unit 0 0
ada di wilayah Kab/Kota
T e et
Perikanan (IUP) di bidang . . &
embudidayaan ikan yang el ey FITLE
11. P yang usahanya dalam 1 Dok 10 10 0 0
usahanya dalam 1 (satu)
(satu) daerah
daerah kabupaten/kota
e kabupaten/kota yang
u diterbitkan
Jumlah pembudidaya ikanJumlah Pl IR
yang memperoleh
yang memperoleh )
) kegiatan pemberdayaan
kegiatan pemberdayaan .
L (pendidikan dan
el el nek elatihan/ penyusulan
12. |pelatihan/penyusulan dan P peny org 50 50 40 40
; . dan pendampingan/
pendampingan/kemitraan .
kemitraan usaha/
usaha/kemudahan akses .
| . . kemudahan akses iptek
iptek dan infirmasi/dan e .
enguatan kelembagaan) dan infirmasi/ dan
P penguatan kelembagaan)
Jumlah benih budidaya airJumlah benih budidaya
13. ‘tawar dan air payau yang lair tawar dan air payau ekor 1122150 1122150 679150 679150
diproduksi yang diproduksi
14, Sgran.a pertanian yang S.aran.a pertanian yang unit 31 31 33 33
diberikan diberikan
15, Prasarana pertanian yang Jumlah. prasarana unit 10 10 10 10
digunakan pertanian yang digunakan
Penerbitanizin usaha Jumlah fasilitasi
16. . penerbitan izin usaha Dok 62 62 75 75
pertanian ;
pertanian
i TG | 20 0
Jumlah prasarana yang unit 4 5

dibangun




2023

Elemen Data LPPD
Capaian Indikator Output CELE]] Nilai

Nilai Capaian
Indikator

Capaian
Indikator

Jumlah usulan yang

Persentase jumlah usulan yifasilitasi . 62 75
18. izin usaha pertanian di 100 81,52
kabupaten/kota Jumlah usulan usaha ) 62 92
pertanian
nglah area Yangdapat _ 16068,15 0
1g, Persentase fasilitasi ditanggulangi 6 5
" penanggulangan bencana
Luas area terkena ) 16068,15 0
bencana

Tabel 3.4 Capaian Indikator LPPD Output 2022 - 2023
Sumber : solodata.surakarta.go.id
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Selain capaian

A. CAPAIAN KINERJA UTAMA

indikator

=

RPJMD,

SIPD dan

LPPD.

Pengukuran capaian kinerja Dinas Ketahanan Pangan dan

Pertanian Kota Surakarta Tahun 2023 dibagi menjadi 2 yaitu

untuk Capaian Kinerja utama dan Capaian Kinerja Sasaran.

PAMBELEHAN

RADJAKAJA

SECETED Indikator Tahun 2022 Tahun 2023
No Strategis/Sasaran Kineria Satuan o o
Organisasi ] Target Realisasi Target Realisasi
(1) (2) (3) (4) (11) (12) (13) (14)
Meningkatnya Skor PPH
produktivitas keunggulan | Ketersediaan Angka £8dd STEET e Sl
kompetitif sektor Riil Skor PPH
Konsumsi Angka 90 88,7 90,2 954
2 | Meningkatnya Prosentase
ketersediaan dan AKE % 97,8 90,4 98,4 93,19
konsumsi pangan B2SA
Prosentase
AKP % 100 99,6 100 106,32
Prosentase
PSAT aman % 76 95,63 77 100
3 | Meningkatnya Produksi
Produktivitas Pertanian Pertanian Ton 4866 5881 5400 |6280,54
dan Peternakan
Meningkatnya Keswan Angka Status
Kesmavet dan Produk Kesehatan Angka 72 81,82 75 78,21
pangan Asal Hewan Hewan
(PPAH) layak konsumsi Rasio PPAH
layak % 72,5 98,27 90,06 98,87
Konsumsi
Meningkatnya Produksi Produksi lkan
Ikan (budidaya, Tangkap) ton 246 251,06 2492 254,695
dan Olahan lkan
Meningkatnya kualitas Nilai PMPRB
dan keefektifan
perencanaan yang efektif angka 33,7 338 33,75 338
dan efisien
= i I =
Tab«Al 4.1 Capaian Kiner'|a Utama 2022 - 2023
= 4




Tahun 2026

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023
(Akhir RPJMD)
No Indikator Satuan
Capaian Capaian Capaian
Target | Realisasi " Target Realisasi o Target Realisasi %) Predikat Target Capaian
(1) (2) @ | @ | @ ® |0 @ @ | (0 | (1) | (12 | (13 | (14 | (1)
Sasaran Strategis : Meningkatkan produktivitas keunggulan kompetitif sektor riil
1 Skor PPH angka 922 93,99 101,94 96,8 97,87 1011 96,9 | 97,82 100,94 | SB 97 100,84
Ketersediaan
; Skor PPH angka |86 92,8 107,9 90 88,7 98,5 90,2 954 105,76 | SB 90,8 | 105,06
Konsumsi
Rerata Capaian sasaran strategis 104,92 99,8 10335 |SB 102,95
Sasaran 1 : Meningkatnya ketersediaan dan konsumsi pangan yang beragam, bergizi, seimbang dan aman
1 | Prosentase Angka | % 96,70 | 98,3 1016 97,8 |904 92,4 98,40 193,19 94,70 SB 100 93,19
Kecukupan Energi
(AKE)
2 | Prosentase Angka | % 100 (1113 11,3 100 99,60 99,6 100 106,32 | 106,32 |SB 100 106,32
Kecukupan Protein
(AKP)
3 | Prosentase % 89.17 |99,25 11,3 76 95,63 125,8 7 99,52 12924 | SB 97 1244
Pangan Segar
Asal Tumbuhan
(PSAT) aman
Rerata Capaian Sasaran 1 108,06 105,93 110,08 SB 107,97
Sasaran 2 : Meningkatnya produktivitas pertanian dan peternakan
1 | Produksi Pertanian | Ton  |4800 |5108,36 |10642 4866 | 5881 120,85 ‘5400 ‘6280,54 |116,30 SB 5460 | 115,02
Sasaran 3 : Meningkatnya Kesehatan hewan dan Produk pangan asal hewan layak konsumsi
1 | Angka Status angka |70 95 135,7 72 81,82 113,6 75 78,21 10428 | SB 825 948
Kesehatan Hewan
2 | Rasio PPAH Layak | % 90 96,48 107,2 90 98,27 109,1 90,06 | 98.87 109,78 | SB 90,25 | 109,55
Konsumsi
Rerata Capaian Sasaran 3 121,45 111,35 107,03 |SB 99,98

Sasaran 4 : Meningkatnya produksi perikanan |angkap, perikanan budidaya dan olahan ikan o

1 |Produksi lkan ‘Ton 2506 |250,1 |99,s ‘246 251,06 | 102,05 ‘249,2 ‘254, 695 |102,20 ‘SB |258,5 |9a,52
dan kebfektran perencanaan dan peHPD agar efektif dan efisrn LB\ 4

Sasaran 5 : Meningkatnya
1 | Nilai PMPRB 336 |337 100,2 337 |33,86 100,4 33,75 | 33,86 100,4 SB 339 (998

Rerata Capaian Sasaran 1-5 107,18 ' 108,11 107,35 | SB 102,87
terangan : SB (Sangat Berhasil),|B (berhasil), CB (Cukup Berhasil), TB (Tidak Berh*sil)

rabel 4.2 Capaian Kinerja Sas

ran 2022 - 2023
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A. SASARAN 1 : Meningkatnya Ketersediaan dan Konsumsi Pangan yang Beragam, Bergizi,
Seimbang dan Aman

1. Persentase Angka Kecukupan Energi (AKE)

Angka Kecukupan Energi (AKE) merupakan rata-rata kecukupan energi yang harus
dipenuhi setiap hari bagi hampir semua orang dalam satuan kilokalori (Kkal) dari
pangan yang dikonsumsi atau dari pangan yang tersedia untuk dikonsumsi. Tingkat
konsumsi energi merupakan perbandingan antara banyaknya energi yang dikonsumsi
(kilo kalori) terhadap kecukupan energi standar. Angka Kecukupan Energi dihitung
dengan cara konsumsi energi per kapita dibagi angka kecukupan energi standar dikali
100%. Lebih lengkap terkait rincian Tingkat Kecukupan Energi (AKE) di Kota Surakarta
dapat dilihat di tabel 3.13 berikut

Padi-Padian 1.035,7 52,9 49,3
Umbi-Umbian 41,2 2,1 2,0
Pangan Hewani 279,6 14,3 13,3
Minyak dan Lemak 219,6 11,2 10,5
Buah/Biji Berminyak 6,8 0,3 0,3
Kacang-Kacangan 89,5 4,6 4,3
Gula 86,2 4.4 4,1
Sayur dan Buah 155,6 8,0 7,4
Lain-Lain 42,6 2,2 2,0

Jumlah 1.956,8 100,0 93,2

Tabel 4.3 Tingka Kecuky Energi Kota Surakarta Tahun 2023
\ — ' I_Efj-

Berdasarkan ta 3, diketahui’bahwa 'Angka Kec : Energi penduduk Kota
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I et ot st et i
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Kelompok pangan sumber karbohidrat adalah kelompok padi-padian, kelompok umbi-
umbian, dan kelompok gula dengan jumlah energi sebesar 1.163 Kkal/kapita/hari atau
memberikan kontribusi energi sebesar 59,43 persen. Kelompok pangan sumber
lemak adalah kelompok pangan minyak dan lemak dan kelompok buah/biji berminyak,
jumlah energi kelompok pangan sumber lemak adalah sebesar 227 Kkal/kapita/hari
atau memberikan kontribusi sebesar 11,60 persen. Hal ini menunjukkan, proporsi
energi penduduk Kota Surakarta yang berasal dari protein dan karbohidrat telah
memenuhi anjuran, namun kurang untuk lemak. Berikut Pola konsumsi energi

penduduk Kota Surakarta pada tahun 2023.
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Grafik 4.1 Grafik Pola Konsumsi Energi Penduduk Kota Surakarta

Berdasarkan grafik 4.1 di atas, lima besar konsumsi energi penduduk Kota Surakarta
tahun 2023 berasal dari beras sebesar 755,5 kkal/kap/hari, terigu sebesar 277,5
kkal/kap/hari, minyak lainnya (minyak kelapa sawit) sebesar 208,7 kkal/kap/hari,

sayur sebesar mml/kap/hargoganl%ﬁmg unggaﬁjesar 89,2 kkal/kap/hari.
si e

Sedangkan li

albahan pangany ntribusi konsum

erginya terendah berasal

elapa sebesar 0,5 ari, kacang lain|se

kkal/kayharl
acang hijau sebesar 1,6 kkalMWBEltlEkthri sebesar 2 Kkal/kap/hari, gung 4
sebesar 3 kkal/kap/hari. RADJAKAJA




a) Progres Capaian Target dan Realisasi Tahun 2023

(1) 2 B (@ @ 6 @@ @ g 0y | (12 @1 (14) (18) | (16) (7 | (g | (19 | (20

Prosentase
1 e Angka | 984 | 97,8 | 9840 | 9840 | 9840 | 9040 | 924 SB 93,19 | 94,70 SB 93,19 | 94,70 | SB 9319 | 94,70 SB

Tabel 4.4 Capaian Persentase AKE per Triwulan Tahun 2023

Dari tabel 4.4 dapat dilihat realisasi Triwulan | lebih rendah dari TW 2 sd TW 4, karena di
TW 1 2023 belum ada hasil perolehan, sehingga masih mencantumkan hasil dari realisasi
tahun 2022 yang karena masih terimbas dengan perolehan hasil di tahun tahun
sebelumnya yaitu kondisi pandemi covid 19. Dan di TW 2-4 sudah ada perolehan hasil yang
meningkat dari TW1 karena dimungkinkan sudah ada perbaikan dari dukungan kegiatan
aktivitas di tahun 2023 yang dilaksanakan.

Pada tahun 2023, tingkat perekonomian masyarakat mengalami kenaikan sehingga
berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat yang stabil, masyarakat semakin sadar
akan pentingnya pola makan yang beragam dan bergizi seimbang. Namun Angka
Kecukupan Energi (AKE) kelompok umbi-umbian (sebesar 41 kkal/kapita/hari) dan
kelompok buah/biji berminyak (sebesar 7 kkal/kapita/hari) di Kota Surakarta masih
rendah. Oleh karena itu, perlu ditingkatkan ketersediaannya di Kota Surakarta agar
cadangan pangan di Kota Surakarta aman. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
mendatangkan bahan pangan (seperti kelompok pangan umbi-umbian, sayur, dan buah)
dari luar daerah karena Kota Surakarta tidak banyak memiliki lahan pertanian. Untuk

meningkatkan ketersediaan kelompok pangan umbi-umbian dan buah/biji berminyak, dapat

dilakukan dengan menggerakkan gerakan tanam _mandiri pada warga seperti melakukan
4
sosialisasi kepada V\ﬂ;untuk dapbgoﬁleﬁ%}ﬁaatkan pe

dapat digunakan unttk menanam umbi-umbian seperti singkong/ubi jalar dan buah/biji

gan. Pekarangan warga

bermin kelapa melalui b plementasi progra

pemanfaatan pangan pmggl_mﬁésan mandiri
penganekaragaman konsumsi pan&q‘PJmJﬁekarangan pangan lestari).

perolehan hasil tiap T‘N:éapat dilihat pada grafik 4.2 berikut
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Grafik 4.2 Grafik Capaian Persentase AKE per Triwulan Tahun 2023

b) Target dan Realisasi Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2023

(1) (3) 4) (8) (6) (7) (@) (9) (10) (11) (12) (13) (14)
1 | Persentase
AKE

% 95 98,42 96 96,71 96,70 98,3 97,8 90,4 98,40 93,19

Tabel 4.5 Persentase AKE Tahun 2019-2023

Dari tabel 4.5 Diketahui bahwa realisasi persentase angka kecukupan energi (AKE) 2022
sebesar 90,40 persen dan pada tahun 2023 sebesar 93,19 persen sehingga didapatkan
nilai capaian sebesar 103,09 persen. Nilai capaian tersebut menandakan bahwa realisasi
tahun 2023 lebih besar dari realisasi di tahun 2022. Hal tersebut dikarenakan tingkat
perekonomian masyarakat Kota Surakarta yang mengalami peningkatan sehingga

pengaruh pendapatan menjadi lebih stabil dan masyarakat semakin sadar akan

pentingnya pola makan yang beragam dan bergizi seimbang Kenaikan skor AKE tersebut

dipengaruhi dengan perubahan kensumsi energi pata-masing-masing kelompok pangan.

4

1. Padi-padian (dffﬂgﬁ persen menjadi 49,3‘persen, tu
2. Umbi-umbian (dari 1,7 persen menjadi 2 persen, naik 0,3 persen)

ani (dari 11,5 persen-,3 persen, naik 1}8 p

nyak dan lemak (dari 10,8 pﬁ;ﬁﬁ@g\g@ﬁﬂﬂﬂj persen, turun 0,3 pers
5. Buah/Biji Berminyak (dari 0,4 persen'meénjadi 0,3 persen, turun 0,1 persen)
6. Kacang-kacan aﬁdari 3,3 persen menjadi 4,6 persen, naiki1,3 perseb)

(@aFi 3,3 persen menjadic,4 persen, naik 1,1 persen)

rsen, naik 2,7 perse

persen)

in (dari 1,9 persen menj , naik 0,1 persen)



b) Realisasi sampai dengan Tahun 2023 dengan Target Jangka Menengah dalam RPJMD
(2021-2026)

(1) (2) (3) 4 (6 (6) (7 (8) (9) (10) (1) (12) (13) (14) (15)
Sasaran 1: Meningkatnya ketersediaan dan konsumsi pangan yang beragam, bergizi, seimbang dan aman
Persentase % 96,70 | 96,3 99,5 978 |904 924 98,40 9319 9470 | SB 97 94,70
AKE

Tabel 4.6 Pengukuran Capaian Persentase AKE Tahun 2023 Tahun 2023
Dibandingkan dengan Prediksi Target Tahun 2026

Dari tabel 4.6 Realisasi indikator Persentase Angka Kecukupan Energi (AKE) Kota
Surakarta pada tahun 2023 sebesar 93,19 dan target pada tahun 2026 adalah 97, sehingga
didapatkan nilai capaian sebesar 94,70 bahwa realisasi pada tahun 2023 memiliki nilai
lebih rendah dibandingkan dengan target 2026 sehingga Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kota Surakarta perlu melakukan upaya perbaikan yang dapat menunjang
keberhasilan target yang sudah ditentukan pada tahun 2026. Upaya-upaya yang dilakukan
adalah tetap melaksanakan kegiatan B2SA dan olahan pangan lokal untuk meningkatkan
Skor PPH Konsumsi Kota Surakarta. Kegiatan sosialisasi B2SA yang dapat dilakukan
adalah pemberian contoh menu B2SA kepada anak-anak sekolah, pembagian leaflet
kepada masyarakat, dan pembuatan konten video tentang B2SA yang akan diupload di
media sosial/website resmi Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surakarta.
Sebagai gambaran perolehan realisasi tahun 2023 dibandingkan target 2026 dapat dilihat
pada gambar 3.9 berikut

Capaian Persentase AKE2023

100

2021 2022 2025 2026
mmm Target 96,7 97 B S9g.4 a7
R gl 06,3 00,4 03,19 047

AKE Tahun 2023 Diband
ian Tahun 2026

rafik 4.3 Grafik Capaian
dengan P




2. Persentase Angka Kecukupan Protein (AKP)
Angka Kecukupan Protein (AKP) merupakan rata-rata kecukupan protein yang harus

dipenuhi setiap hari bagi semua orang dalam satuan gram (g) yang terkandung dalam
pangan yang dikonsumsi atau dalam pangan yang tersedia untuk dikonsumsi. Tingkat
konsumsi protein merupakan perbandingan antara banyaknya protein yang
dikonsumsi (gram) terhadap kecukupan protein standar. Tingkat kecukupan protein
dihitung dengan cara konsumsi protein per kapita dibagi angka kecukupan protein
standar dikali 100%. Tingkat Kecukupan Protein (AKP) di Kota Surakarta dapat dilihat
di tabel berikut :

Padi-Padian 23,1 38,1 40,5
Umbi-Umbian 0,4 0,7 0,7
Pangan Hewani 21,8 36,0 38,3
Minyak dan Lemak 0,0 0,0 0,0
Buah/Biji Berminyak 0,1 0,2 0,2
Kacang-Kacangan 7,8 12,8 13,7
Gula 0,2 0,3 0,3
Sayur dan Buah 55 9,0 9,6
Lain-Lain 1,7 2,8 3,0
Jumlah 60,6 100,0 106,3

Tabel 4.7 Tingkat Kecukupan Energi Kota Surakarta Tahun 2023

Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui bahwa konsumsi protein rata-rata penduduk Kota

Surakarta sebe;sar 60,?@@Waga tingkat kecukupan protein

penduduk Kota akarta sebesar;106,3 jpersen ata ih tinggi 6,3 persen dari

standar dan termasuk kategori normal. Komposisi protéfn yang dikonsumsi penduduk

arta adalah (a) 38,12 -i kelompok padi-padian, (b) 35,97 persen

elompok pangan hewanipmn dari kelompok kecang- gn, (d)
9,08 persen darilkelompok sayur dan/buah; (e) 2,81 persen dari kelompok lain-lain

0,66 dari kelo
__Berdasarkan je is protein yang-dikonsumsi=maka proporsi protein_hewani aflalah
A N

e ;sar 64,03 persen.

umbi-umbian, dan (g) 0,33 pers dari kelompok lgula.

5,97 persen dan pr

dan realisasi sebesar 1 n menandakan bahwa"t

Kecukupan Protein (A tercapai. Realisasi ya besar
gkan dengan target

(AKP) mencapai 106,32 p

capaian Persentase A
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a) Progres Capaian Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2023

U] @ () @ | 8 € | @ (8 (9) (10) (1) (12) (13) (14) (15) (16) 7 (18) (19) (20)

Prosentase
2 e Angka | 100 100 100 100 100 996 996 SB 106,32 | 106,32 SB 106,32 | 106,32 SB 106,32 | 106,32 SB

Tabel 4.8 Capaian Persentase AKP per Triwulan Tahun 2023

Dari tabel 4.8 dapat dilihat realisasi TW 1 diambil dari capaian tahun 2022 dan hasilnya
lebih kecil dari hasil di TW 2 sd TW 4 karena penyusunan dokumen baru dimulai di TW 2
dan realisasi TW 2 sd TW 4 melebihi target yang dipasang.

Prosentase angka kecukupan protein pada tahun 2023 telah melebihi target disebabkan
adanya peran Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surakarta dalam memberikan
dukungan pemenuhan konsumsi protein bagi masyarakat, adanya kesadaran dan
keterjangkauan masyarakat untuk mengkonsumsi protein. Selain itu Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kota Surakarta akan melakukan sosialisasi penganekaragaman
pangan yang ideal dan sosialisasi pola perhitungan konsumsi pangan yang sesuai dengan
kelompok umur. Indikator Prosentase Angka Kecukupan Protein (AKP) juga ditunjang
dengan pembagian bahan pangan hewani berupa telur, ke posyandu, dapat dilihat pada

grafik 4.4 berikut

Capaian Persentase AKP 2023
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b) Target dan Realisasi Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2023

(1) (3) (4) (5) (6) (7) (8) () (o) | (1) | (12) | (13) (14)
2 z[?sentase " 100 | 1399 | 100 | 1256 | 100 | 111,3 | 100 | 996 100 | 10632

Tabel 4.9 Pengukuran Capaian Persentase AKP Tahun 2023 Dibandingkan dengan
Prediksi Target Tahun 2026

Dari tabel 4.9 Realisasi Persentase Angka Kecukupan Protein (AKP) Kota Surakarta pada
tahun 2023 sebesar 106,32 dan target pada tahun 2026 adalah 100, sehingga didapatkan
nilai capaian sebesar 106,32. Tetap melakukan upaya yang dapat mendukung keberhasilan
target yang sudah ditentukan pada tahun 2026. Bahkan jika memungkinkan, Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surakarta akan melakukan upaya yang dapat
meningkatkan Persentase Angka Kecukupan Protein (AKP) hingga melebihi target yang
ada. Adapun upaya-upaya yang dilakukan adalah sosialisasi contoh menu B2SA untuk
anak-anak sekolah sesuai dengan kebutuhan gizi. Kegiatan Sosialisasi dilakukan dengan
frekuensi yang lebih tinggi/sering, kemudian melakukan publikasi seperti membagikan
leaflet melalui media sosial (youtube, dan instagram) yang bekerjasama dengan
Diskominfo, serta melakukan sosialisasi penganekaragaman pangan yang ideal. Sebagai

gambaran perolehan hasil dapat dilihat pada grafik 4.5 berikut :

Capaian Persentase AKP 2023
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3. Persentase PSAT aman

Pangan Segar Asal Tumbuhan (PSAT) merupakan pangan segar asal tumbuhan yang
dapat dikonsumsi langsung dan/atau yang dapat menjadi bahan baku pangan olahan yang
mengalami pengolahan minimal meliputi pencucian, pengupasan, pendinginan,
pembekuan, pemotongan, pengeringan, penggaraman, pencampuran, penggilingan,

pencelupan, dan/atau proses lain tanpa penambahan BTP kecuali pelilinan.

a) Progres Capaian Target dan Realisasi Tahun 2023

U 2 @) @ | & | 6 [ O 6 (9) (10) (1) (12) (13) (14) (13) (16) a7 (18) (19) (20)

Persentase
3 Angka | 77 i} 77 T? 77 100 129,87 SB 100 129,87 SB 98,14 | 12745 SB 99,52 129,24 SB
PSAT aman

Tabel 4.10 Capaian Persentase PSAT aman per Triwulan Tahun 2023

Berdasarkan Tabel 4.10, dapat diketahui target Persentase Pangan Segar Asal
Tumbuhan (PSAT) Aman sebesar 77 persen dan realisasi sebesar 99,52 persen di TW
4 menandakan bahwa target PSAT Aman telah tercapai. Realisasi yang lebih besar
dibandingkan dengan target menjadikan capaian PSAT Aman mencapai 129,24 persen.
Hal ini dikarenakan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surakarta selalu
melakukan pengecekan sebelum produk bahan pangan disebarluaskan kepada
masyarakat, dan pada TW Il tahun 2023, Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota
Surakarta telah melaksanakan pengawasan keamanan pangan, dengan 4 Kkali
pengambilan sampel dan pengujian sampel PSAT. Pengambilan sampel dilakukan 3
kali di pasar tradisional dan 1 kali di pasar modern. Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kota Surakarta telah melakukan pengujian meliputi uji cepat pestisida
dengan menggunakan G9 fast pestisides detection kit sebanyak 33 sampel PSAT
sayur dan buah, formalin sebanyak 5 sampel PSAT (kolang-kaling, apel, anggur)

dengan menggunakan formali in_(dengan klorin test kit) dan timbal

= 8 B
(dengan timbal tef&jﬁ(ﬁsebanyak yboaamqgﬁgeras, dari hasilwiji diketahui bahwa dari

54 sampel tersebut ada 1 sampel yang tidak aman, sehingga prosentase sampel PSAT

S0

8,14 persen (SMPengawasan keamanan pangan juga
n bersama tim manan Pangan/Daerah (

PAMBELEHAN
RADJAKAJA
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No Nama Sampel Asal Sampel Hasil Uji
1 Kubis Cepogo Aman
2 Sawi Hijau Cepogo Aman
3 Kembang Kol Cepogo Aman
4 Brokoli Cepogo Aman
5 Tomat Merah Cepogo Aman
6 Daun Bawang Cepogo Aman
7 Cabai Merah Cepogo Aman
8 Bawang Merah Cepogo Aman

Tabel 4.11 Hasil Pemeriksaan Pengawasan Pangan Segar Asal Tumbuhan (PSAT)
Kota Surakarta Tahun 2023 berdasarkan Komoditas

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surakarta melaksanakan kegiatan
pengawasan/pengujian pangan segar asal tumbuhan berupa pengujian residu
pestisida terhadap 8 (delapan) sampel Pangan Segar Asal Tumbuhan (PSAT) yaitu kol
putih, sawi hijau, selada, bawang merah, daun bawang, cabai rawit, melon, dan
semangka. Pelaksanaan kegiatan pengawasan dilaksanakan pada hari Selasa, 19
September 2023 di Hypermart Solo Square mulai pukul 10.00 WIB s/d selesai. Dari
hasil uji diketahui bahwa semua sampel aman dari residu pestisida.

Selain itu juga dilaksanakan pemeriksaan label dan kemasan pada PSAT beras,
ditemukan ada satu jenis beras yang masa berlaku nomor registrasinya sudah habis,
yaitu pada beras Pandan Wangi "Suta” nomer KEMTAN Rl PD 36.74-11..00-03-0052-
04/18. Berikut rekap hasil pengujian sampel Pangan Segar Asal Tumbuhan (PSAT)
pada triwulan Il di Kota Surakarta. Dapat di lihat pada tabel 4.12 berikut :

Jenis Sampel Aman Tidak Aman Jumlah Persentase
Aman
Sayur 26 S H I 27 96,29
Buah T 11 1903-1908 P 100
Beras 16 0 - 16 100
Biji-Bijian 0 o N 100
» | Jumlah Total 53 - 54 © U] 98,14,
- Tabel 4.12 Hasil Pemeriksaan Pe Eﬁ\ﬂangan Segar Asal Tumbuhan 4

Kota Surakar hun 2023 berdasarkan Jenis

Pengujian sampel=dic atas menggunakan uji cepat pestisida, klorin, timbal, dan

formalin,-sehingga hasilnya bersifat-kualitatif_hanya aman dan uk

e
Ui ambangnya, perlu dila ‘I¥Kratorium di laborat

PSAT aman per TW da

asi. Sebagai gambaran

berikut :
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Grafik 4.6 Grafik Capaian Prosentase PSAT aman per Triwulan Tahun 2023

b) Target dan Realisasi Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2023

Ml @ W | e © o @ | © | 1) 0] (12 | (13 14
85,2 90,83 85,6 89,17 89,17 99,25 76 95,63 77 99,52

3 | Persentase

PSAT aman g

Tabel 4.13 Persentase PSAT Aman Tahun 2019-2023

Dari tabel 3.23 dapat dilihat bahwa Realisasi persentase pangan segar asal tumbuhan

(PSAT) aman tahun 2022 sebesar 95,63 persen dan pada tahun 2023 sebesar 99,52

persen sehingga*dida atkaﬂﬁi%eﬁ‘iaﬁm 103,98 persen. Nilai capaian
tersebut menanda gn éahwa realilsgag?t'a}l%lnszom lebih dari realisasi di tahun

2022. Hal tersebut dikarenakan n 2023 Dinas Ketahanan Pangan dan

n ota | Surakarta tel ukan pengece
isebarluaskan keépada masyarakat//dan terdapat perbedaan
jumlah sampel mengalami pening%g%%(%&sesuaikan deng




c) Realisasi sampai dengan Tahun 2023 dengan Target Jangka Menengah dalam RPJMD

(2021-2026)

M @ @ @ 6 e Mm@ @ | M) (1) (4| (1)
Sasaran 1 Meningkatnya ketersediaan dan konsumsi pangan yang heragam, bergizi, seimbang dan aman

Persentase | % 89,17 | 9925 | 1113 |76 | 9563 | 12582 |77 |9952 |12424 |SB 97  |9952
3PSATe\man

Tabel 4.14 Persentase PSAT Aman Tahun 2019-2023

Dari tabel 4.14 Realisasi indikator Persentase Pangan Segar Asal Tumbuhan (PSAT)
Aman Kota Surakarta pada tahun 2023 sebesar 99,52 dan memiliki target pada tahun
2026 sebesar, sehingga diperoleh nilai capaian sebesar 124,30. Hal ini menandakan
bahwa realisasi pada tahun 2023 memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan
target pada tahun 2026. Dari hasil capaian tersebut, Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kota Surakarta perlu melakukan beberapa upaya sehingga dapat
menunjang keberhasilan target yang sudah ditentukan pada tahun 2026. Upaya-upaya
yang dilakukan oleh Bidang Ketahanan Pangan yaitu dengan adanya inovasi untuk
memperluas cakupan pengambilan sampel sehingga di setiap pasar terdapat
perwakilan petugas pengambilan sampel seperti kader/petugas pasar/perwakilan
pedagang. Sebagai gambaran realisasi persentase PSAT aman sesuai prediksi tareget

di tahun 2026 dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut :

Capaian Persentase PSAT Aman 2023

120
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20
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40
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I Target ] 76 FiF) o7
—— [ o lisms] 895,63 99 52 049 52

afik 4.7 Grafik Pengukura-ersentase PSAT Aman Ta-
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B. SASARAN 2 : Meningkatnya Produksi Pertanian dan Peternakan
1.

Produksi Pertanian
Produksi pertanian yang dimaksud adalah produksi tanaman pangan (padi),

holtikultura, biofarmaka, dan produksi peternakan merujuk pada Keputusan Menteri
Pertanian Nomor 104/KPTS/HK.140/M/2/2020. Adapun produksi pertanian dapat dilihat
pada tabel 4.15 berikut :

1. Produksi Padi 638,99
2. Produksi Hortikultura 466,44
Produksi Peternakan (daging, telur, susu) 5175,11
Jumlah Total 6280,54

Tabel 4.15 Produksi Pertanian tahun 2023

Rata-rata produktivitas padi sebesar 7,32 Ton/Ha, dengan total produksi Gabah Kering
Panen (GKP) sebesar 638,99 ton dan total produksi beras sebesar 351.810 Kkag.
Produktivitas tanaman hortikultura sebesar 8,8 Ton/Ha, dengan total produksi
hortikultura sebesar 466,44 ton Sedangkan produksi daging sebesar 5.175.000 kg,
produksi telur sebesar 24.178 ton, maka produksi peternakan sebesar 5.175 ton.

Berikut perolehan produksi pertanian di tiap subnya yaitu perolehan produksi padi,

hortikultura dan peternakan dapat dilihat pada tabel tabel berikut :

, . . Rata2 Luas | Produksi
Bulan Bzrr:};lrtsaasri LP;\.?;\Q;??. Ii’Jr:t\)rrlteass Produktivitas | Panen | GKP ((3:; C)-} B(?(;a)s
(Ton/Ha) (Ha) (ka)

Januari 6,40 : i 6,40 2 | 12.800 | 11.008 | 7.047

Februari 6,94 650 | 6,20 6,55 18 | 117.840 | 101.342 | 64.879

Maret 6,31 T S ] T63T ™~ 5 | 31.550 | 27.133 | 17.371

April 704 * e N 7 449280 | 42.381 | 27.132

Mei il -SillE x| 7.25 3 L1]121.750 | 18.705 | 11.975

Juni 8,67 680 | 630 | 7726 18 |1130.620 | 112.333 | 71.916

Jui "] 720 6,80 -7,00 4 |28 24.080 | 15.416

s— | 780 * 7.8 4 3?%8%3?6,832 17178

September | 7,60 7,00 PAMBELEHARSO 7151100 | 43946128.134 |,

Oktober 8,20 750 |pAb1AkA 14,85 9 |]70.650 | 60.759 | 38.898]
Nov 8,40 * » 8,40 5 |142.000 | 36.120 | 23.124 |

Des shi=| ¢ * 8,70 6 —-152.200 | 44.892 | 28.740

= 67 0,00 -
~ 638.99 : 810

uksi Padi



T

1 Sawi 34,29
2 | Cabai Keriting dan cabai besar 35,58
3 | Cabai Rawit 37,85
4 | Terong 75,96
5 | Tomat 53,02
6 | kangkung 13,14
7 | Bayam 1,90
8 | mentimun 0,00
9 kc pjg 1,00
10 | Bawang merah 0,70
11 | Alpukat 18,90
12 | Anggur 2,15
13 | Apel 0,00
14 | Belimbing 170,00
15 | Buah Naga®*) 0,00
16 | Duku/Langsat/Kokosan 0,00
17 | Durian 0,00
18 | Jambu Air 28,20
19 | Jambu Biji 629,50
20 | Jeruk Lemon 68,00
21 | Jeruk Pamelo 37,00
22 | Jeruk Siam/Keprok 3,70
23 | Lengkeng 15,00
24 | Mangga 1009,00
25 | Manggis 0,00
26 | Nenas®) 0,00
27 | Nangka/Cempedak 9,40
28 | Pepaya 244,00
29 | Pisang®) 642,50
30 | Rambutan 317,50
31 | Salak™ jmr—p—r=—r——— 0,00
32 |'Sawo =7 8,70
33 |[Sirsak 1903 - 1918 ™ 10,80
34 ||Sukun Rk 86,65
fﬁ Melinjo .. 1049,00
136 ||Petai ! L764,00
37 ||[Jengkol .. e 0,0
rfg i 4664,44 |
TVAUJRARTNMRJA
= Tabel 4.17 Produksi Hortikultura..
= e
M"“""\-——v\.



Sapi Potang 2815

3.138

5.954 5.954 1.041.950

175

Sapi Perah

15.800

16.242,40

Kerbau Potong

Kambing

Potong kgl

5626

26.143 26.143 183.001

Domba

1

2

3

4 | Kuda
5

6 5.502
7

330

5922 5.922 47.376

Babi 2.650

2650 2650 145.750

Ayam Ras
8 | Petelur
Produktif

29650

174412

9 Ayam Ras
Pedaging

788.400 1518.100 2306500 | 2.306.500 | 2306500

10 | Ayam Buras

82.900 2868.340 371.240 371.240 371.240

312160

15.608

1 Itk

364.700 311337 676.037 676.037 676.037

71.825

5.532,69

o

Kelinci

P

Burung Puyuh

111.350

120477

Angsa

o

Entog

alalzlalslz

6 Merpati

Sapi Potong
17 | Eks Import
(BX)

18 | Kerbau Perah

Kambing
Perah

Ayam Ras
Petelur Afkir

89.640,00 208.410,00 298.050,00 | 298.050,00 | 357.660,00

120

Ayam Ras
Petelur
Pejantan

Tabel 4.18 Produksi Peternakan

Jumlah

5.175.110,00 kg

a) Progres Capaian Produksi Pertanian antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2023
(U] 2 L] (4) (5) (6) (U] (®) 9) (10) 1) (12) (13) (14) (15) (16) 7 (18) (19) (20)
Produksi
1 Ton 5400 | 1150 1950 | 1150 1150 | 131905 | 114,69 SB 1963,28 | 100,68 SB 127312 | 14649 SB 172459 | 149,94 SB
Pertanian

Tabel 4.19 Capaian Produksi Pertanian per Triwulan Tahun 2023

Berdasarkan Tabel 4.19 dapat diketahui target produksi pertanian dan realisasinya
per Triwulan adalah sbb di TW 1 sd 4 realisasi melebihi target dikarenakan hasil

peternakan dan pertanian

dapat diatasi dan'ti

tinggi di antara T

raya kurba

salah
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Grafik 4.8 Grafik Capaian Produksi Pertanian per Triwulan Tahun 2023

b) Progres Capaian Produksi Pertanian antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2023

(1) ®) ) ®) (6) U] 8 (&) (10 (1) (12) (13) (14)

1 | Froduksi ton NA NA NA NA 4800 | 510836 | 4866 | 5881 | 5400 | 628054

Pertanian

Tabel 4.20 Produksi Pertanian Tahun 2019-2023

Dari tabel 4.20 di atas diketahui target sebanyak 5400 ton dan realisasi sebanyak
6280.54 ton menandakan bahwa target produksi pertanian telah tercapai. Realisasi
yang lebih besar dibandingkan dengan target menjadikan capaian produksi pertanian
mencapai 116,30 persen. Capaian produksi pertanian di tahun 2023 telah melebihi
target karena Dispangtan telah melakukan berbagai upaya, seperti mengoptimalkan
hasil peternakan dan pertwﬁhdazqﬁuﬁgﬂ_é;fngan penyakit pada ternak dan
tumbuhan dengan"’iﬂ;ﬁsltas rlngalng&agm ai sedang sehingga dapat diatasi dan tidak
mengganggu produksi. Demikian juga dapat d|l|hat bahwa“trend dari tahun 2021 sd

ksi pertanian tahun

de‘lung meningkat. ahwa realisasi

.881,10 ton dan 2023 sebesar]| 6280, sehingga

gkatan sebesaﬁwgglr&bﬁ nandakan bahwa realisasi tahu

“RADJAKAJA
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c) Progres Capaian Produksi Pertanian antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2023

(1) (2) (3) 4 (5) (6) 7 (8) (9) (10 | (1) (12) (13) (14) (15)
Sasaran Strategis : Meningkatnya Produksi Pertanian dan Peternakan
1. | Produksi Ton 4800 |5108.36 | 1064 4866 | 5881,1 120,3 5400 |628054 |116,30 |SB 5460 | 6280.54

Pertanian

Tabel 4.21 Pengukuran Capaian Produksi Pertanian Tahun 2023

Diketahui bahwa realisasi indikator Produksi Pertanian Kota Surakarta pada tahun
2023 sebesar 6280,54 Ton dan target pada tahun 2026 sebesar 5.460 Ton, sehingga
didapatkan nilai capaian sebesar 116,30 persen. Diketahui bahwa realisasi pada tahun
2023 memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan target 2026, untuk tersebut
Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surakarta tetap masih perlu melakukan
upaya perbaikan guna mempertahankan capaian dan tetap sebagai penunjang
keberhasilan agar dapat mencapai target yang sudah ditentukan pada tahun 2026.
Upaya-upaya yang dapat dilakukan Bidang Ketahanan Pangan pada tahun 2024-2026
adalah melakukan penyuluhan pertanian dengan frekuensi yang lebih banyak,
pemberian bantuan ternak, bibit sayur dan buah, pemberian sarana pendukung
pertanian (alat mesin pertanian) lebih diperbanyak, dan melakukan gerakan
pengendalian OPT (Organisme Penganggung Tanaman).Sebagai gambaran realisasi
produksi pertanian dari tahun 2021 sd 2023 dan prediksi realisasi produksi pertanian

berdasarkan target 2026 dapat dilihat pada grafik 4.9 berikut :

Capaian Produksi Pertanian 2023

5000 /

2021

s Target 4800

23 2026
5400 5460
0,5

,54 6280,54

- I =
——Grafik 4.9 Grafik Penguk
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C. SASARAN 3 : Meningkatnya Kesehatan Hewan dan Produk Pangan Asal Hewan Layak

Konsumsi

1.

(U

Angka Status Kesehatan Hewan
Angka status kesehatan hewan dihitung melalui serangkaian kegiatan pengamatan,

pencegahan, pemberantasan, dan pembebasan Penyakit Hewan Menular Strategis

Zoonosis (PHMSZ) khususnya lebih difokuskan pada penyakit Rabies, Anthrax,

Brucellosis, Avian Influenza, Hog Cholera, ASF, LSD, serta PMK. Angka status

kesehatan hewan diperoleh dengan cara menghitung rata-rata A+B+C+D, dimana:

a) Prosentase penyakit PHMS yang dipertahankan sebagai "Status Bebas" yaitu
jumlah penyakit yang dipertahankan dibagi jumlah penyakit hewan yang ditetapkan
status bebas kali 100% , Penyakit status bebas : sesuai dengan keputusan menteri
pertanian (rabies) =1/1x 100%= 100%

b) Prosentase penyakit PHMS yang dapat dikendalikan dan ditanggulangi yaitu
penyakit PHMS yang dapat dikendalikan dan ditanggulangi dibagi 13 penyakit
PHMS Kkali 100%, 13 jenis penyakit adalah penyakit hewan menular dan zoonosis
yang termasuk endemis, masih ada kasus dan/atau mengancam di Kota Surakarta,
yaitu Anthrax, Salmonellosis, Al (HPAI dan LPAI), Helminthiasis, Leptospirosis,
Brucellosis (B. suis), Jembrana, Surra, Toxoplasmosis, Cysticercosis dan African
Swine Fever (ASF), dan penyakit baru (PMK dan LSD) = 6/13x100%=46,15%

c) Prosentase penyakit PHMS yang dibebaskan yaitu jumlah penyakit PHMS yang
dibebaskan dibagi jumlah penyakit PHMS yang diusulkan untuk pembebasan kali
100%, Penyakit yang dibebaskan : disesuaikan dengan program provinsi dan pusat
(brucella abortus) = 1/1x100%=100%

d) Prosentase kejadian penyakit non PHMS (pink eye, distemper, panleukokemia,

flutd, parasit externalpﬂwm yaitu dibagi jumlah hewan non
\ =
PHMS yang cwsa kali 100%@%@)(,13?%%6,67% 4
Angka Status Kesehatan hewan = Rerata A+B+C+D=100%% 46,15%+100%+ 66,67%=

4

ogres Capaian Target dan Realisasi Ki 3hun 2023

@ L0 A B B O (] () (10) (1) (12) (13) (14) (15) (18) 1" (18) (19) (20)

1.

Angka Status | angka —
K L & 75 71 ::'; 75 75 74,36 99,14 SB 76,28 101,70 SB ﬁ 101,70 SB 7821 104,28 SB
eswan —_ !

w

2
i
3
it
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RO
memiliki resiko ti Wpenyakit rabies.

Lanjut di TW 2 realisasi lebih besar dari target hal ini karenaVaksinasi rabies secara
rutin dapat mempertahankan Kota Surakarta bebas penyakit rabies, monitoring
gigitan HPR (Hewan Pembawa Rabies) yang dilaksanakan memastikan bahwa hewan
tidak mengindikasikan rabies. Surveilans Brucellosis yang dilaksanakan
menunjukkan bahwa tidak ditemukan penyakit Brucellosis, pengobatan hewan dan
pemeriksaan obat cacing untuk mengurangi penyakit kecacingan. Vaksinasi PMK dan
LSD dilaksanakan dalam rangka mencegah penularan penyakit yang sedang
mewabah saat ini. Pemeriksaan sampel darah unggas menunjukkan bahwa tidak
ditemukan penyakit pada unggas. Pada TW 3 pun realisasi lebih dari targetnya hal ini
karena tetap melaksanakan Vaksinasi rabies secara rutin yang dapat
mempertahankan Kota Surakarta bebas penyakit rabies, monitoring gigitan HPR yang
dilaksanakan memastikan bahwa hewan tidak mengindikasikan rabies. Surveilans
Brucellosis yang dilaksanakan menunjukkan bahwa tidak ditemukan penyakit
Brucellosis, pengobatan hewan dan pemeriksaan obat cacing untuk mengurangi
penyakit kecacingan. Vaksinasi PMK dan LSD dilaksanakan dalam rangka mencegah
penularan penyakit yang sedang mewabah saat ini. Pemeriksaan sampel darah
unggas menunjukkan bahwa tidak ditemukan penyakit pada unnggas. Begitupun di TW
4 ini realisasi lebih bnesar dari targetnya hal ini karena Tingginya frekuensi lalu lintas
hewan yang masuk dan keluar kota Surakarta berdampak terhadap kejadian penyakit
yang terjadi. Hal ini didasarkan bahwa kasus penyakit (khususnya penyakit Al) terjadi
di pasar unggas (berdasar hasil uji lab.).

Lalu lintas juga berdampak terhadap munculnya penyakit hewan baru (LSD) dan
reinfeksi penyakit mulut dan kuku. Lalu lintas hewan anjing yang masuk kota
Surakarta memiliki resiko tinggi munculnya penyakit rabies. Dengan kegiatan
vaksinasi dan survilans penyakit rabies dapat mempertahankan status bebas penyakit
rabies. Hasil pengujian brucellosis masih menunjukkan bahvs:a Kota Surakarta sudah

Ki Bruclellos}g%dégt]e&nak sapi. FP@likatan pelayanan jasa
m
a

tidak didapati pe

medik veteriner di Klinik Hewan UPTD RPHP mengalami pu mengurangi kasus
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4

ta Surakarta berdampak terhadapikejadian penyakit yang t
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Peningkatan pelayanan jasa medik veteriner di Klinik Hewan UPTD RPHP mengalami
mampu mengurangi kasus penyakit non PHMS Sebagai gambaran progress angka

status Kesehatan hewan per TW dapat dilihat pada grafik pada gambar 3.15 berikut :

Capaian Angka Status Kesehatan Hewan 2023

78
I

76

75
74

73

72

IllllllI T II'IIIII T II"'I" T II'IIIII 'llllr
I Target 75 75 75 75

— e 1] 74,36 76,28 76,28 78,21

Grafik 4.10 Grafik Capaian Angka Status Kesehatan Hewan per Triwulan Tahun 2023

b) Target dan Realisasi Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2023

(1) ®) ) (5 (6) (M) (8 () (10 | (1) (12) (13) (14)
1 | Angka Status

Kesehatan Angka NA NA NA NA 70 95 72 81,82 75 7821
Hewan

Tabel 4.23 Angka Status Kesehatan Hewan Tahun 2019-2023

Dari tabel 4.23 di atas dapat dilihat tren dari tahun 2022 sd 2023 terjadi penurunan
angka status Kesehatan hewan hal di definisikan bahwa terjadi penurunan untuk
jumlah jenis penyakit hewan yang bisa dikendalikan karena adanya kasus baru.
Angka status kes‘ehatan W@W 81,82 persen dan tahun 2023
sebesar 78,21 persg\':s]ehingga didapatkan nilai capaia yesar 95,59 persen. Nilai

capaian tersebut/menandakan bahwa realisasi tahun 2023! mengalami penurunan

menular.

penyakit mulut dan ku sih terjadi di wilayah
kasus PMK mengalami di banding kejadian tahu

, pengobatan dan desi

mengendalikan penyka

yebar ke daerah lain.



Terjadi penurunan kejadian penyakit helminthiasis antara tahun 2023 dan tahun 2022.
Pengobatan ternak, pemeriksaan helminthiasis, peningkatan pelayanan di klinik
hewan UPTD berdampak terhadap penurunan penyakit ini.

Namun demikian Realisasi di tahun 2023 masih lebih besar dari targetnya.
Realisasi yang lebih besar dibandingkan dengan target menjadikan capaian angka
status kesehatan hewan mencapai 104,28 persen. Target angka status kesehatan
hewan pada tahun 2023 telah terpenuhi karena Dispangtan lewat Bidang Veteriner
telah melaksanakan kegiatan vaksinasi pada ternak yang dapat mencegah reinfeksi
Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) dan LSD, telah melaksanakan vaksinasi rabies pada
hewan kesayangan yang dapat mencegah hewan menjadi sakit, melaksanakan
desinfeksi pada tempat penjualan ternak yang dapat memusnahkan agen penyakit
yang terbawa hewan, sarpras dan sarana transportasi. Selain itu, Dispangtan telah
melaksanakan program KIE berupa penyuluhan secara langsung yang dapat
meningkatkan kesadaran pemilik hewan untuk memvaksin hewan peliharaannya,
melaksanakan kegiatan pengobatan hewan dalam layanan jasa keswan yang dapat
mengurangi terjadinya penyakit hewan, dan melaksanakan pemeriksaan sampel
untuk uji laboratorium dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya penyakit pada

hewan tertentu yang dapat menunjukkan bahwa hewan tidak dalam kondisi terinfeksi

c) Realisasi sampai dengan Tahun 2023 dengan Target Jangka Menengah dalam RPJMD

(2021-2026)

Tahun 2026
(Akhir RPJMD)

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023

No Indikator Satuan

() (5) (6) (7 8) @ 10 | M
Sasaran Strategis : Meningkatnya Kesehatan Hewan dan Produk Pangan Asal Hewan Layak Konsumsi
1 | Angka Status | angka |70 95 1367 72 8182 1136 75 78,21 104,28 |SB 82,5 78,21
Kesehatan A e =
4
Hevan i 1903 - 1918
=

Tabel 4.24 Pengukuran Capaian Angka Satus Kesehatan Hewan tahun 2023

bahwa realisasi -Angka Status Kes

rakarta pada tahun 2023 seH%M‘B?:B,EIH’Té#sen dengan tl

sebesar 82,5 persen, sehingga Rd%%‘ffé%r{p‘nilai capaian
Realisasi indikatori Angka Status Kesehatan Hewan pada tahun
I et ot st et i

sehingga Dinas
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Adapun upaya yang dilakukan oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota

Surakarta adalah meningkatkan upaya pencegahan penyakit melalui sosialisasi

kepada pemilik hewan agar menjaga kesehatan hewan peliharaan, sekaligus rutin

untuk melakukan survilans penyakit hewan. Koordinasi dengan lintas bidang dan

sektoral dalam rangka pelaporan kejadian penyakit dan mengoptimalisasi layanan

keswan melalui UPTD Rumah Potong Hewan dan Puskeswan (RPHP). dimungkinkan

mencapai target. 2026 Upaya yang dilakukan adalah dengan tetap melaksanakan

vaksinasi PHMS, pengobatan, sosialisasi pengawasan dan pembinaan peternak.

Sehingga untuk dapat memenuhi target di tahun 2026 tetap dibutuhkan beberapa

upaya yang harus dilaksanakan untuk target 2026 yaitu :

a) Koordinasi dan sinergi dengan kelompok ternak, peternak, kelurahan dan bidang
yang membidangi pendataan ternak tetap dilaksanakan

b) Meningkatkan upaya pencegahan penyakit melalui sosialisasi kepada pemilik
hewan agar menjaga kesehatan hewan peliharaan, sekaligus rutin untuk
melakukan survilans penyakit hewan. Koordinasi dengan lintas bidang dan
sektoral dalam rangka pelaporan kejadian penyakit. Optimalisasi layanan keswan
melalui UPTD

c) Memperbanyak jumlah hewan yang divaksin, penyelenggaraan sosialisasi,
memperketat lalu lintas hewan dan peningkatan sarpras pelayanan jasa medik
veteriner di UPTD RPHP

Sebagai gambaran realisasi angka status Kesehatan hewan dari 2021 sd 2023 dan

prediksi realisasi berdasarkan target 2026 dapat dilihat di grafik pada gambar 3.17

berikut :

Capaian Angka Status Kesehatan Hewan 2023

:lnn
(o R

on ---—"""'--__

2021 2022 2023
I Target 70 72 75
et == [l L 95 81,82 78,21

'*':"ﬁz'i Grafik Pengukura



2. Rasio PPAH Layak Konsumsi

Produk Pangan Asal Hewan (PPAH) yang dimaksud adalah daging (sapi,
kambing,domba, unggas, babi), telur, susu, Semua aktivitas yang dilaksanakan dalam
mendukung indicator Rasio PPAH layak konsumsi semua bertujuan agar PPAH yang
beredar di pasaran layak dan aman dikonsumsi serta diharapkan masyarakat juga
bisa mengetahui PPAH yang baik sehingga dapat memilih PPAH yang baik saja,
meningkatnya kesadaran masyarakat Kota Surakarta untuk mencari atau memilih
PPAH yang layak konsumsi, tidak membahayakan kesehatan masyarakat, sehingga
dipasar sudah mengalami pemilhan otomatis, yang tidak layak konsumsi akan tidak
dipilih oleh masyarakat. Namun demikian masih tetap harus dilakukan program
kegiatan yang mendukung Rasio PPAH layak konsumsi yang bersifat menjaga dan
preventif untuk segala resikonya. dalam artian bahwa PPAH dijamin layak dan aman
dikonsumsi oleh masyarakat Kota Surakarta. Rasio PPAH layak konsumsi merupakan
gambaran tingkat peredaran PPAH layak konsumsi yang beredar di Kota Surakarta.
Semakin tinggi angka rasio PPAH layak konsumsi maka semakin banyak PPAH layak
konsumsi yang beredar di Kota Surakarta. Rasio PPAH Layak Konsumsi diperoleh
dengan cara membandingkan PPAH layak konsumsi dengan PPAH yang beredar di
kota Surakarta dikali 100 persen. Adapun sebaran PPAH yang ada di unit usaha yaitu
pada Pemotongan di RPH, Pemotongan Hewan kurban, Pasar Tradisional, Pasar
Modern/Ritel, Pengepul grosir, Pedagang eceran susu segar, TPH/TPU, Peternakan
sapi perah, grosir telur Widursn, Pasar Jebres, Pasar gading, pasar Legi, Pasar
modern Lotte mart.

Kriteria Layak konsumsi :

a) Daging ASUH : (sapi, kambing/domba, ayam) Kriteria ASUH meliputi Aman (tidak

ada cemaran mikrobaﬂWat, Utuh, Halal

b) Daging Babi :vjaj‘mg berasal dari_hewan yang sel?a,%én tidak berpenyakit tidak

mengadung ¢emaran bakteri dan residu antibiotika

ayam kampung, s, telur bebek)|te tidak mengandung
eri salmonella 4
b PAMBELEHAN 4
= d) Susu : kondisi susu yang secaraorganoleptis mempur#yai bau yang segarn k

susu, warna p utih kompak dan secara laboratoris dinyatakan baik

;_«;ﬁi@ﬁﬁmta jumlah komoditas-yang-beredar-dan jumlafPRAH yang layak kon$umsi
M
ihat pada tabel 4.25 ber T




Jumlah Komoditas yang Jumlah PPAH layak

Uraian
beredar (kg) konsumsi (kg)
1 Daging ASUH (sapi 8..971.923 8.888.652
kambing/domba unggas)
2 | Daging babi 182.290 182.290
3 | Telur 5.034.900 5.034.900
4 | Susu segar 426.183 343.616
Total 14.615.296 14.449.458
Ratio PPAH layak konsumsi =
14.615.296/ 14.449.458 x 100% = 98,87%

Tabel 4.25 Rekapitulasi Peredaran dan Ratio PPAH layak konsumsi tahun 2023

a) Progres Capaian antara Target dan Realisasi Tahun 2023

) (2 3) @ |6 | @ 0@ 9) (10) (1) (12) (13) (14) (15) (16) (17 (18) (19) (20)
1. | Rasio PPAH | Angka
Layak 90.06 | 90.06 | 90.06 | 90.06 | 90.06 971 107,17 SB 99,69 110,69 S8 98,97 109,89 SB 98,87 105,39 SB

Konsumsi

Tabel 4.26 Progres Capaian Rasio PPAH Layak Konsumsi per Triwulan Tahun 2023

Dari Tabel 4.25, dapat diketahui realisasi di TW 1 lebih tinggi dari target hal ini karena
Pembinaan, pengujian sampel secara rutin yang dilaksanakan dapat meningkatkan
kualitas komoditas produk pangan asal hewan yang diedarkan. Realisasi di TW 2 lebih
besar tari target hal ini karena adanya Kegiatan koordinasi, sosialisasi, pembinaan,
pengawasan, pelatihan, pengujian, konsultasi yang dilaksanakan secara ritun dapat
menjaga dan mencegah masuknya PPAH yang tidak aman konsumsi ke Kota
Surakarta yang berasal dari luar kota. Pengujian sampel PPAH yang dilakukan di
tempat-tempat penjualan ;l-e“vT)arT] da_jn _pjeﬁfétm{.g{n_hewan dapat mengetahui ada
tidaknya cemaran mikroba dalam F;F%gﬁ Slalr?gl%iujikan. Pe
di RPH-RPH dapat| mengetahui bah yang disembelih! sehat dan produk yang
dihasitkan-aman untuk dikonsumsi.ma]n laboratorium ke ili

tempat pengolahali PPAH dan teMM&EhﬁlH@ dapt menjami i
ujikan tidak mengalami kebusuké{t{.&‘%]eﬁr\lég‘v%/g‘san pemasukan

dilaksanakan dala ﬁngka untuk memBeroleh hewan sehat

~———a.

sehingga—aman sebagai untuk

Ini karena adanya Kegi

k hewan secara ruti

an produk hewan membu



Adanya produk yang belum layak konsumsi meruapakan hasil uji laboratorium
dimana pelaku usaha yang bersinggungan langsung dengan PPAH yang diedarkan
tidak mengetahui bahwa PPAH tersebut tidak layak konsumsi karena cemaran bakteri
tidak dapat dilihat secara kasat mata. Kegiatan sosalisasi dapat memberi
pengetahuan kepada masyarakat tentang produk yang layak konsumsi. Sosialisasi
kepada pelaku usaha, panitia pemotongan hewan kurban dalam rangka pemenuhan
persyaratan teknis dapat membuat pelaku usaha berusaha untuk pemenuhan
persyaratan teknis dimaksud.

Pengujian sampel yang dilaksanakan juga menunjukkan bahwa PPAH yang diedarkan
layak konsumsi walaupun masih terdapat PPAH yang diluar standar dipersyaratkan.
Realisasi di TW 4 ini terjadi penurunan sedikit dari targetnya hal ini karena Masih
didapati peredaran susu segar dibawah standar SNI dan cemaran bakteri pada
produk daging yang diedarkan berdasar hasil uji laboratorium dikarenakan adanya
penanganan produk yang tidak higienis dan tambahan bahan pangan yang tidak
dilarang (seperti air, santan). Pembinaan, pengawasan dan sosialisasi produk hewan
dan regulasi terkait peredaran hewan yang dilaksanakan dapat meningkatkan
kesadaran pelaku usaha dalam mengedarkan produknya.

Terjadinya cemaran mikroba tersebut dimungkinkan karena kurangnya higiene
sanitasi dari tempat berdagang, peralatan, alat transportasi dan air yang digunakan.
Higiene sanitasi personil dari pedagang atau pemotong hewan dapat juga
dimungkinkan sebagai sumber cemaran mikroba.

Pelaksanaan pemeriksaan sebelum dan sesudah pemotongan pada pemotongan sapi,
pemotongan kambing/domba babi tidak didapati penyakit hewan menular dan
zoonosis. Peningkatan pelayanan dan konsistensi pelayanan yang baik yang
dilaksanakan di Rumah Potong Hewan Ruminansia dan Rumah Potong Hewan Babi

dapat mencegah terjadinya-mnw% berpenyakit dan diperoleh
\ =

produk hasil sembelihan yang layak konsumsi. z

Sebagai gambaran realisasi Rasio PPAH layak konsumsi per Triwulan dapat dilihat

di grafik ambar 4.12 berikut - )y

Capaian Rasio PPAH Layak Konsumsi 2023 »
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b) Target dan Realisasi tahun 2019 sampai dengan 2023

q | 4.28 Pengukuran Cap

Indikator Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023

. Sat
Kinerja ™[ Target [ Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realsasi
(1) 3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (1) (12) (13) (14)
1 | Rasio PPAH
Layak % 70 93,42 70 922 70 96, 48 725 98,27 90,06 98.87
Konsumsi

Tabel 4.27 Realisasi PPAH Layak Konsumsi Tahun 2019-2023

Dari tabel 4.27 diketahui Tren Rasio PPAH layak konsumsi dari 2021 sd 2023
cenderung naik, bahwa rasio PPAH layak konsumsi tahun 2022 sebesar 98,27 persen
dan pada tahun 2023 sebesar 98,87 persen sehingga didapatkan nilai capaian sebesar
100,82 persen. Nilai capaian tersebut menandakan bahwa realisasi tahun 2023 lebih
besar dari realisasi di tahun 2022. Hal tersebut dikarenakan adanya peningkatan
produk pangan PPAH yang beredar disertai banyaknya daging ASUH yang beredar
pada tahun 2023 dibandingkan pada tahun 2022. Realisasi tahun 2023 mencapai
target. hal ini dikarenakan pengawasan, dan pembinaan peredaran hewan dan produk
hewan dilakukan secara rutin. Adanya sosialisasi produk hewan, tatacara
pemotongan hewan kurban, sosialsiasi kesejahteraan hewan dan sosialisasi
memperoleh sertifikat produk hewan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat,
pelaku usaha dan petrnak dalam memperoleh PPAH yang layak konsumsi.

Demikian juga dengan pengujian produk hewan. Pengujian produk hewan
dilaksanakan untuk mengetahui sebarapa besar produk hewan yang diedarkan layak
konsumsi. Berdasarkan hasil pengujian produk hewan masih dijumpai PPAH dibawah
standar SNI dan cemaran mikroba. Berdasarkan hasil pemeriksaan uji laboratorium,
didapatkan hasil bahwa seluruh produk telur yang diuji tidak ditemukan cemaran
bakteri Salmonella. Hal ini menunjukkan bahwa telur yang diedarkan layak untuk
konsumsi. Demikian juga pengujian residu antibiotika pada daging tidak ditemukan
residu antibiotika pada daging. Hal ini menunjukkan=bahwa daging yang diuji layak
untuk konsumsi 1903 - 1918 z

Tahun 2026
(Akhir RPJMD)

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023

No Indikator Satuan

Capaian Capaian Capaian
Target Realisasi %) Target Realisasi %) Target Realisasi . Predikat Target Realisasi

@ (8) © | M (8) & g (1)

Sasaran Strategis : Meningkahlya Kesehatan Hewan dan Produk Pangan Asal Hewan Layak Konsumsi
2 |RasioPPAH | % Iﬂ-—; 96,48 1378 725 9827 13554 | 90,06 | 98.87 105,39 |SB 90,25 9887
Layak L = Rt g
] N Tl —
EAH Layak Konsumsi



Dari tabel 4.28 dapat dilihat realisasi indikator Rasio PPAH Layak Konsumsi Kota

Surakarta pada tahun 2023 sebesar 98,87 persen dengan target pada tahun 2026

sebesar 90,25 persen, sehingga didapatkan nilai capaian indikator sebesar 109,78

persen. Hal tersebut menunjukkan bahwa realisasi pada tahun 2023 memiliki nilai

lebih tinggi dibandingkan dengan target 2026. Bahkan jika memungkinkan, Dinas

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surakarta tetap masih perlu melakukan upaya

untuk meningkatkan persentase Rasio PPAH Layak Konsumsi melebihi target yang

ada. Adapun upaya yang dilakukan oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota

Surakarta adalah meningkatkan pengawasan peredaran hewan dan produk hewan

ditempat penjualan, serta berkoordinasi dengan instansi terkait, dan rutin melakukan

pengujian sampel dan sosialisasi.

Beberapa upaya yang harus tetap dilakukan agar di tahun 2026 tercapai target yang

ditentukan

a) Meningkatkan pengujian dan pemeriksaan sampel secara rutin dan
memperbanyak lokasi sasaran pengujian sampel

b) Meningkatkan pengawasan peredaran hewan dan produk hewan ditempat
penjualan. Koordinasi dengan instansi terkait. Rutin pengujian sampel dan
sosialisasi

c) Penambahan jumlah sampel yang diuji, pembinaan dan pengawasan dan
sosialisasi penerapan higiene sanitasi produk hewan

Sebagai gambaran realisasi ratio PPAH layak konsumsi dari 2021 sd 2023 dan

prediksi realisasi di tahun 2026 berdasar target tahun 2026 dapat dilihat di grafik pada

grafik 4.13 berikut :

Capaian Rasio PPAH Layak Konsumsi 2023
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rafik 4.13 Grafik Capaian Layak Konsumsi Triwul



- - e y e @l " £ . v
o 4N oVE2028 090 4285 )Y S TR

Gémbar 4.14 Desinfeksi Al di Pasar Hewan Semanggi dan Pengobatan Hewan ternak

@lan PleretUtararimiNoBsiNeS
Banyuanyar,

Gambar 4.15 Pengambilan sampel darah ternak

6-Mar-2023 10:;34:24 AM B

CVR8+R88 ey - 7 >7"5ep-2023 09075
=Gambar 4.16 Vaksinasi PMK dan Rabies
AN g
— e
e S M

.

T



'_. 2w . \“ e Q, < \
/ , % Surakarta | 2023.07.058 > {"I(EM “\\:“ 4N ;'?'1 \Uw
Gambar 4.18 Pemeriksaan Kesehatan Hewan dan Produk Hewan di Perbatasan Lintas Daerah
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Gambar 4.23 Pengawasan perizinan usaha obat, Pendampingan pelaku Usaha Obat Hewan dalam
pemenuhan komitmen izin usaha obat hewan

20 Sep 202310.57.56
No.23 Jalan Kali Simpang

Jagalan)
Kecamatan Jebres
Kota Surakartal

0 4| 23 ".‘) .
Jawalllengah TR b e

Gambar 4.24 Pemeliharaan dan Optimalisasi IPAL

e




>
BerAKHLAK

Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten
Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif

Bidang Pertanian
dan Perikanan >




D. SASARAN 4 : Meningkatnya Produksi Perikanan Tangkap, Perikanan Budidaya dan Olahan

lkan

1. Produksi Ikan
Produksi ikan diperoleh dengan cara menjumlahkan produksi perikanan tangkap,

produksi perikanan budidaya, dan produksi olahan ikan, dapat dilihat pada tabel 3.42

berikut :
No Uraian ‘ Jumlah (kg)
Produksi Perikanan Tangkap 1.408
Produksi Budidaya lkan 44 866
Produksi Pengolahan lkan 208.421
Total 254.695

Tabel 4.29 Produksi lkan tahun 2023

PRODUKSI
KECAMATAN JENIS IKAN
TANGKAP (Kg)
1. Banjarsari Lele 135
Mujair 146
Nila 268
Tawes 53
Gabus 59
Mas 0
Nilem 48
2. Jebres Lele 129
X = = [Mujair - T 157
o= T —
Nila L 260
53
| 3 'ﬂ b\
| T = 4
» = 4
2 0
= Nilem 51
a1 _— |
TO
Tabel 4.30 ikanan Tangkap 2023




PRODUKSI
(Kg)

NO. KECAMATAN

JENIS IKAN

Jebres Lele 9.200
Nila 229
Gurameh -
Patin -
Banjarsari Lele 13.036
Nila 326
Gurameh -
Patin -
Laweyan Lele 10.985
Nila 339
Gurameh -
Patin -
Pasar Kliwon Lele 7.644
Nila 264
Serengan Lele 2.843
Nila
Gurameh
TOTAL
44.866
_— s e e s
U'J Tabel Il%é’[%i Budidayaﬂ&ag‘"
mER y
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Kecamatan

-

Jenis Olahan

Produksi (kg)

1 Banjarsari Pemindangan 38.850
Pengolahan lainnya 2.982

Pelumatan Daging 780

2 Jebres Pemindangan 81.450
Pengolahan lainnya 0

Pelumatan Daging 794

3 Laweyan Pemindangan 77.046
Pengolahan lainnya 315

Pelumatan Daging 5.625

4 Serengan Pemindangan 0
Pengolahan lainnya 0

Pelumatan Daging 579

TOTAL 208.421

Tabel 4.32 Produksi Pengolahan Ikan

a) Progres Capaian Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2023

i}

(2 @B | @

(5)

(&)

4]

@) ) (10) M) (12)

(13)

(14) (18)

(16)

(17

(18)

(19) (20)

Produksi lkan | Ton 2492

55.887

64.833

61.696

66.684 | 59,401 | 10628 SB 64,843

100,015

SB 62,272

100,93

SB

67,554

101,30 SB

Dari Tabel 4.33 Realisasi Produksi |kan dapat dilihat

Tabel 4.33 Progres Capaian Produksi Ikan per Triwulan Tahun 2023

bahwa target per Triwulan

dibuat seberapa besar produksi dapat dihasilkan di tiap Triwulan, sehingga di akhir

tahun produksi ikan merupakan akumulasi dari penjumlahan produksi ikan dari Tw 1

sd TW 4 dijumlahkan. Penentuan target di TW 1 paling rendah dan TW 2 lebih tinggi

dari TW 1 dan TW 3, kaan pada TW 2 lebih produktif
\ =]

daripada diTW1d 3, saat TWiéi@@ :I'\[\é%jiperkirak?n terjadi pancaroba sehingga
di TW 2 dipasang target lebih tinggi di antara TW 1 dan , target di TW 1 dipasang

diantara TW yang a dimungkinkan t

da bantuan benih dari Bispangtan—yang berupa r
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aling rendah dmbeﬁlmﬁlp‘dl TW 2 lebih tinggi

wer tri —Emnya Perhitungan-akumulasi produﬁlkan dari TW 1 sd
2 401 (TW1)+64,943 )+67,554(TW4)= 25

alisasi telah memenu 49,2 ton. Realisasi t lewati

ingga nilai capaiannya 1



Pada TW 1 dan 2 Data perikanan tangkap melebihi target karena pendataan data
perikanan tangkap dilakukan secara rutin dan adanya penebaran benih ikan di
wilayah perairan umum daratan dan pendampingan ke pembudidaya dilakukan secara
optimal, serta adanya penambahan kolam dari kelompok pembudidaya ikan adanya
penambahan kelompok pengolah dan pemasar, pada TW 3 dan 4 Untuk TW 3 melebihi
target karena adanya restocking pada perairan umum, pemberian sarana prasarana
budidaya dan alat pengolahan yang mendukung jumlah produksi perikanan tangkap,
perikanan budidaya dan produk pengolahan perikanan .

Target produksi ikan pada tahun 2023 telah terpenuhi karena adanya restocking pada
perairan umum pada bulan Mei di Kalipepe Kelurahan Keprabon dan pada bulan
September di Kalianyar Kelurahan Mojosongo, pemberian sarana prasarana budidaya
dan alat pengolahan yang mendukung jumlah produksi perikanan tangkap, perikanan
budidaya, dan produk pengolahan perikanan. Sebagai gambaran realisasi produksi

ikan per triwulan dapat dilihat di grafik pada grafik 4.14 berikut

Capaian Produksilkan 2023
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Grafik 4.14 Grafik Progres capaian Produksi lkan per Triwulan tahun 2023
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b) Target dan Realisasi tahun 20T‘Tsa_!m

Indikator Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023

Target | Reaisas | Targot | Resisas | Target | Reatsas | Trge | Reatsast | Torge | R

®)

(6) (7) (8) (&) (1o (1) (12) (13) (14)

NA | 2506 [ 250,1 | |oas - Pomap_[ 2492 | 254,695
- B

ton NA

Tabel 4.34 Realisasi Produksi Ikan Tahun 2019-2023

RADJAKAJA
Dari tabel 4.34 |dapat dilihat bahwa target di tahun 2023 sebesar 249,2 iton

~ realisasinya 254, % lebih tinggi-—dari~target melampaui=|target, Diketahui
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M
pada tahun 202

produksi |kan dari 20 terlihat cenderung

kan karena adanya r ada perairan umum, pe
mendukung jumlah pro

olahan perikanan



c) Realisasi sampai dengan tahun 2023 dengan Target jangka menengah dalam RPJMD

(2021-2026)

Tahun 2026
(Akhir RPJMD)

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023

No  Indikator Satuan

~_ Capaian ~ Capaian ~_ Capaian . .
Target Realisasi . Target Realisasi . Target Realisasi s Predikat Target Realisasi

Sasaran Strategis : Meningkatnya Produksi Perikanan Tangkap, Perikanan Budidaya dan Olahan lkan

1‘Pruduksi|kan ‘mn ‘zso,s |250,1 ‘99,3 ‘245 |251,06 |102 ‘249‘2 ‘254,695 ‘102,2 |SB ‘25&.5 |254.695

Tabel 4.35 Pengukuran Capaian Produksi lkan tahun 2023

Dari Tabel 4.35 Diketahui bahwa realisasi indikator Produksi |kan Kota Surakarta
pada tahun 2023 sebesar 254,695 Ton dan target pada tahun 2026 adalah sebesar
258,5 Ton, sehingga didapatkan nilai capaian sebesar 98,52, berdasar realisasi tahun
2023 dengan target 2026, target 2026 lebih tinggi dari target 2023, sehingga Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surakarta perlu melakukan upaya yang lebih
siknifikan agar dapat menunjang keberhasilan target tahun 2026 dengan tetap
melakukan restocking pada perairan umum, pemberian sarana prasarana budidaya
dan alat pengolahan yang mendukung jumlah produksi perikanan tangkap, perikanan

budidaya, dan produk pengolahan perikanan.

Capaian Produksi lkan 2023

260
258
256
254
252
250
248
246
244
242
240
238

2021 2022 2023 2026
m— Target 250,6 245 2492 7585
e R il 250,1 251,06 254,69 254,69

srafik 4.15 Grafik oduksi lkan tahun
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Gambar 4.27 Bantuan sarana prasarana alat pengolahan ikan nugget di Kelompok Pengolah dan
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Gambar 4.30 Bantuan sarana prasarana alat pengolahan ikan nugget di Kelompok Pengolah dan
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Gambar 4.32 Penyerahan Bantuan Kolam Terpal; Induk Lele Dumbo; Pakan Induk dan Pelet
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D. SASARAN 5 : Meningkatnya Kualitas dan Keefektifan Perencanaan dan Pencapaian Kinerja
OPD agar Efektif dan Efisien

1.

__———indeks" kes larasan nilai=pribadi~dan—organisasi mel
M T =

Nilai PMPRB
Nilai PMPRB dianalogkan dengan core value berAKHLAK. Core value pegawai adalah
berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif dan
kolaboratif yang disingkat dengan “BerAKHLAK". Core value BerAKHLAK mengandung
maksud sebagai berikut:
Berorientasi pelayanan, yaitu komitmen memberikan pelayanan prima demi kepuasan
masyarakat;
1) Akuntabel, yaitu bertanggungjawab atas kepercayaan yang diberikan;
2) Kompeten, yaitu terus belajar dan mengembangkan kapabilitas;
3) Harmonis, yaitu saling peduli dan menghargai perbedaan;
4) Loyal, yaitu berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan Negara;
5) Adaptif, yaitu terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan serta
menghadapai perubahan; dan
6) Kolaboratif, yaitu membangun kerja sama yang sinergis.
Pemerintah Kota Surakarta telah melakukan penilaian penerapan Core Values
BerAKHLAK terhadap 35 Perangkat Daerah di lingkungan pemerintah Kota Surakarta
pada tanggal 11-26 Juli 2023. Area analisa Core Values BerAKHLAK terdapat 6 indeks,
yaitu :
1) Indeks Implementasi BerAKHLAK
Indeks implementasi BerAKHLAK merupakan analisa tingkat implementasi nilai
BerAKHLAK, yang diamati dan dialami oleh para pegawai dalam perilaku kerja

sehari-hari.

2) Indeks Keselmbangan'__; O O B sy
ngan merupakan indeks kesehataﬁm,%faya berdasarkan sebaran

nilai terhadap 6 area kesadaran pada budaya organisasisaat ini.

ergi Positif -
Indeks energi positif meﬁmis tingkat pasitif ene i ex‘yang
4

mendukung produktivitas pegawaidalam mencapai target yang ditetapkan.

Indeks kesei

3)

4) Indeks Keselarasan Nilai Pribadi dan Organisasi

upakan_analisis tihgkat
M

Torganisasi saatini.| Aneeeee———

iharapkan

katan pegawai terhada

ks Keselarasan Budaya

ks keselarasan budaya n diharapkan merupaka tingkat

ercayaan yang ada di ai terhadap arah org masa

datang.



6) Total Indeks Kesehatan Budaya Organisasi
Total indeks kesehatan budaya organisasi merupakan tingkat kesehatan budaya
organisasi secara keseluruhan, berdasarkan analisa gabungan dari kelima indeks

yang ada

a) Progres Capaian antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2023

Dari Tabel 4.33 Diketahui bahwa realisasi indikator Produksi lkan Kota Surakarta
pada tahun 2023 sebesar 254,695 Ton dan target pada tahun 2026 adalah sebesar
258,5 Ton, sehingga didapatkan nilai capaian sebesar 98,52, berdasar realisasi tahun
2023 dengan target 2026, target 2026 lebih tinggi dari target 2023, sehingga Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surakarta perlu melakukan upaya yang lebih
siknifikan agar dapat menunjang keberhasilan target tahun 2026 dengan tetap
melakukan restocking pada perairan umum, pemberian sarana prasarana budidaya
dan alat pengolahan yang mendukung jumlah produksi perikanan tangkap, perikanan
budidaya, dan produk pengolahan perikanan.

o @ [ @ 114) TR EE RN -7-(!'\] " [111 -:¢-1;|- ) -i1'41' -:¢-1;n- . -i1'11- -:c-m- o -iz'un-
1. | Nl PWPRB | Angea | 3375 | 375 | 3375 | 3375 | 3375 | 36 | 1003 | SB | B | 10032 | SB | 3Bg6 | 102 | B | 28 | 102 |

Tabel 4.36 Progres Capaian Nilai PMPRB per Triwulan Tahun 2023

Capaian Nilai PMPRB

33,88
33,86
33,84
33,82
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33,78
33,76
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33,7
33,68
TWI Wi W W
e Target 33,75 33,75 33,75 33,75
—— Reslissi 33,86 33,86 33,86 33,86
o gi| B a0
Grafik 4.16 Grafik Pr B per Triwulan tahun 2023 -
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b) Target dan Realisasi tahun 2019 sampai dengan 2023
Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023

Realisas Realisas
Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target Target

4) (6) (8) 7 (8) o) (10) (1 (12 (13 (14)
Angka NA NA 336 33,7 33,7 33, 3.8

Indikator
Sa
Kinerja

\{TE]]
4)

Tabel 4.37 R i PMPRB 2019-2023




c) Realisasi sampai dengan tahun 2023 dengan Target jangka menengah dalam RPJMD
(2021-2026)

Tahun 2026
(Akhir RPJMD)

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023
No Indikator Satuan

Capaian Capaian Capaian
Target Realisasi %) Target Realisasi %) Target Realisasi . Predikat Target Realisasi

Sasaran Strategis : Meningkatnya Kualitas dan Keefektifan Perencanaan dan Pencapaian Kinerja OPD agar Efektif dan Efisien
1 [ Nilai PMPRB |angka |33,e ‘33,7 {100‘2 ‘33,7 ‘33.86 ‘100,4 ‘33,75 ’33,86 ’100,32 ‘SB ‘33‘75 ‘33,86

Tabel 4.38 Pengukuran Capaian Nilai PMPRB Tahun 2023

Capaian Nilai PMPRB

33,9
33,85
33,8
33,75
33,7
33,65
33,6
33,55
33,5
33,45
2021 2022 2023 2026
s Target 33,6 33,7 33,75 33,75
———PReslisasi 33,7 33,86 33,86 33,86

Grafik 4.17 Grafik Capaian Nilai PMPRB Tahun 2023

Indeks implementasi berAKHLAK Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota
Surakarta tercatat sebesar 59,8% dengan kategori B (Cukup), artinya pegawai Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surakarta memiliki tingkat implementasi
BerAKHLAK yang cukup dalam perilaku kerja sehari-hari. Pada tahun 2023, Indeks
Energi Positif Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surakarta tercatat
sebesar 91,0 persen dengan k_alteﬁjorl AqT;' ;gl). Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kota akarta memlllﬂgaﬁols%? energi y@inggi dan mendukung
pencapaian kinerja yang efektif d isi ada tahun 2023, Indeks Keseimbangan
b Di anan Pangan dan Perwsurakarta tercatat
engan kategori A (Tinggi). PAMBELEHAN
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organisasi ke dalallﬁmm area, akan mendorong tercipta
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Kota Surakarta tercatat

9 persen dengan katego



Pada Indeks Keselarasan Nilai Pribadi dan Organisasi, semakin banyak kesamaan
fokus area yang dimiliki pegawai secara pribadi dan dalam praktiknya pada budaya
kerja sehari-hari menunjukkan tingkat kenyamanan pegawai di organisasi saat ini.
Indeks Keselarasan Nilai Pribadi dan Organisasi memiliki kekuatan di area common
goals, growth, relationship, dan sustainability, sementara area yang menjadi
perhatian adalah meaning purpose dan performance. Pada tahun 2023, Indeks
Keselarasan Budaya Saat Ini dan Diharapkan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian
Kota Surakarta tercatat sebesar 74,9 persen dengan kategori B (Cukup).

Pada Indeks Keselarasan Budaya Saat Ini dan Diharapkan, semakin banyak jumlah
area yang selaras antara budaya saat ini dan yang diharapkan, maka akan semakin
tinggi pula tingkat kepercayaan pegawai terhadap arah perkembangan organisasinya.
Indeks Keselarasan Budaya Saat Ini dan Diharapkan memiliki kekuatan di area
common goals, growth, performance, relationship, dan sustainability, sementara area
yang menjadi perhatian adalah meaning purpose. Indeks Implementasi BerAKHLAK
sebesar 59,8 persen, Indeks Energi Positif sebesar 91 persen, Indeks Keseimbangan
sebesar 100 persen, Indeks Keselarasan Nilai Pribadi dan Organisasi sebesar 49,9
persen, Indeks Keselarasan Budaya Saat Ini dan Diharapkan sebesar 74,9 persen
sehingga didapatkan total Indeks Kesehatan Budaya Organisasi sebesar 75,1 persen
dengan kategori A (Tinggi), artinya budaya organisasi Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kota Surakarta sudah sehat dan produktif.Nilai BerAKHLAK Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surakarta yang memiliki Indeks Implementasi
terendah adalah Adaptif, Kompeten, dan Akuntabel. Kegiatan yang menyasar nilai
BerAKHLAK terendah masih sangat minim. Rekomendasi yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan nilai BerAKHLAK adalah perlu pembuatan kegiatan/aktivasi yang
menyasar kepada kesiapan dalam menghadapi perubahan, keinginan untuk

mengembangkan kapabilitas-dengan’ terus-belajar;"dan meningkatkan akuntabilitas
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FORUM KONSULTASI PUBLIK

STANDAR PELAYANAN 2023
Dinas Ketahanan don Partanian

Gambar 4.33 Forum Konsultasi Publik
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PENUTUP

Perubahan yang begitu cepat dan kompleks, telah membuat
organisasi publik harus mampu menyesuaikan perubahan (beradaptasi),
responsit dan akuntabel yang dalom segala bentuk kegiatan yang
didedikasikan bagi kepentingan masyarakat. Ke depan dalam rencana-
rencana kegiatan harus disusun secara strategis dan berkelanjutan melalui
pemanfaatan seluruh kekuatan, supaya berbagai peluang dapat diraih
sehingga mandat dan misi kebaradaan Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian. dapat dilaksanakan sejalan dengan aturan aturan yang ada.

Adanya solusi untuk mengatasi hambatan dan kendala yang bersifat
internal dan eksternal menjadi salah satu faktor pendukung untuk
keberhasilan capaian kinerja di tahun tahun mendatang. Terhadap target
capaiaan yang telah terpenuhi Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian
akan mengambil langkah  konstruktif dan konkrit agar kendala yang
mungkin akan dihadapi dan resiko kegagalan di tahun mendatang dapat
ditekan dan diperbaiki sedini mungkin.

Hasil analisa pencapaian indikator tujuan dan sasaran terhadap
capaian kinerja (performa results) Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian
Kota Surakarta tahun 2023 menggambarkan capaian kinerja selama tahun
2023 menunjukkan keberhasilan untuk mewujudkan misi dan tujuan dalam
RPJMD dan telah memenuhi 6 (enam) sasaran strategis sebagaimana yang
teloh ditargetkan. hal tersebut untuk mengatasi dan  menjawab
permasalahan / issue strategis yang ada di Dinas ketahanan pangan dan

pertanian Kota Surakarta
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